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ABSTRAK  
 
Nama  : Iksan Muhammad 
NIM : 20800111018 
Judul : Studi tentang Kreativitas Guru dalam Menerapkan Pembelajaran 
Tematik di MI Madani Alauddin Pao-pao 
 Masalah penelitian ini adalah :1) Bagaimana kreativitas guru di MI Madani 
Alauddin Pao-pao dalam menerapkan pembelajaran tematik? 2) Bagaimana kendala-
kendala yang ditemukan oleh guru di MI Madani Alauddin Pao-pao dalam 
menerapkan pembelajaran tematik? 3) Bagaimana solusi yang digunakan  guru dalam 
kendala-kendala di MI Madani Alauddin Pao-pao dalam menerapkan pembelajaran 
tematik? 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi (apa yang dilihat dan 
apa yang diamati). Adapun sumber data penelitian ini adalah diperoleh dari  Kepala 
Sekolah, dengan guru-guru di MI Madani Alauddin Pao-pao. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan penelusuran 
berbagai literatur atau referensi. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan 
melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian, dan pengambilan kesimpulan.  
Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa  kreativitas guru dalam menerapkan 
pembelajaran tematik di MI Madani Alauddin Pao-pao pada dasarnya sudah baik  
meskipun kurang maksimal dalam hal pelaksanaan pembelajarannya, sehinggah 
terkadang menggunakan pola kolaborasi antara pembelajaran tematik dengan 
pembelajaran KTSP atau per mata pelajaran, karena pembelajaran tematik di samping 
titik penekanannya lebih berpusat kepada peserta didik juga pembelajaran tematik 
seorang guru harus mampu menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran, 
sementara disiplin ilmu setiap guru tentunya  berbeda-beda. Meskipun demikian, 
tetap diupaya pembelajaran ini tetap berpusat kepada peserta didik.  
Implikasi dalam penelitian terhadap  studi tentang kreativitas guru dalam 
menerapkan pembelajaran tematik di MI Madani Alauddin Pao-pao, yakni 1) 
Kreativitas guru itu sendiri belum terlalu siap dalam menerapkan pembelajaran 
tematik karena merupakan hal baru bagi guru sebagai akibat diterapkannya kurikulum 
2013. 2) Belum terpenuhi sistem pembelajaran tematik yang memiliki karakteristik 
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik sehingga tidak mampu 
menghasilkan pengelaman belajar yang holistik, efektif, dan bermakna bagi peserta 
didik. 3) Belum terciptanya sebuah pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik 
sebaagai akibat dari adanya penerapan kurikulum tahun 2013 maka tentunya 
memerlukan guru yang kreatif.   
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
            Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2013, 
Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 ayat (7) menjelaskan bahwa Standar  
Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan 
pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Selain standar proses 
pendidikan, ada beberapa standar lain yang ditetapkan dalam standar nasional, yaitu 
standar kompetensi lulusan, standar isi, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar penilaian. Munculnya 
penetapan standar-standar tersebut di atas didorong untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pendidikan yang selama ini jauh tertinggal dari negara-negara 
lain.
1
 
Dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan, Standar Proses Pendidikan 
(SPP) memiliki peran yang sangat penting. Oleh sebab itu, bagaimanapun idealnya 
standar isi dan standar lulusan serta standar-standar lainnya, tanpa didukung oleh 
standar proses yang memadai, maka standar-standar tersebut tidak akan memiliki 
nilai apa-apa. Dalam konteks itulah standar proses pendidikan merupakan hal yang 
harus mendapat perhatian bagi pemerintah. Upaya peningkatan kualitas pendidikan 
seharusnya dimulai dari pembenahan kemampuan guru. Salah satu kemampuan yang 
harus dimiliki guru adalah bagaimana merancang suatu strategi pembelajaran yang 
                                                          
1Wisnu Setiawan, “UU RI Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan” (Jakarta: Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 71), h. 36. 
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sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai, karena kita  yakin tidak 
semua tujuan bisa dicapai oleh hanya satu strategi tertentu. 
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (1) di jelaskan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
2
 
Terdapat beberapa hal yang sangat penting untuk dikritisi dari konsep 
pendidikan menurut undang-undang tersebut. Pertama, pendidikan adalah usaha 
sadar yang terencana. Hal ini berarti proses pendidikan di sekolah bukanlah proses 
yang dilaksanakan pesertaan secara asal-asalan dan untung-untungan, akan tetapi 
proses yang  bertujuan  sehingga segala sesuatu yang dilakukan guru dan peserta 
didik diarahkan pada pencapaian tujuan. Kedua, proses pendidikan yang terencana itu 
diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Hal ini berarti 
pendidikan tidak boleh mengesampingkan proses belajar. Pendidikan tidak semata-
mata berusaha untuk mencapai hasil belajar, akan tetapi  memperoleh hasil atau 
proses belajar yang terjadi pada peserta didik. Dengan demikian, dalam pendidikan 
antara proses dan hasil belajar harus berjalan seimbang. Pendidikan yang hanya 
mementingkan salah satu di antaranya tidak akan dapat membentuk manusia yang 
berkembang secara utuh. Ketiga, suasana belajar dan pembelajaran itu diarahkan agar 
peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya. Ini berarti bahwa proses 
pendidikan itu harus berorientasi kepada peserta didik (student active learning). 
Pendidikan adalah upaya pengembangan potensi peserta didik. Dengan demikian, 
                                                          
2
UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: Sinar 
Grafika, 2008), h. 3. 
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peserta didik harus dipandang sebagai organisme yang sedang berkembang dan 
memiliki potensi. Tugas pendidikan adalah mengembangkan potensi yang dimiliki 
peserta didik, bukan menjejalkan materi pelajaran atau memaksa agar peserta didik 
dapat menghafal data dan fakta. Keempat, akhir dari proses pendidikan adalah 
kemampuan peserta didik memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Hal ini berarti proses pendidikan berujung kepada 
pembentukan sikap, pengembangan kecerdasan atau intelektual, serta pengembangan 
keterampilan peserta didik sesuai dengan kebutuhan. Ketiga aspek ini meliputi sikap, 
kecerdasan, dan keterampilan bagi setiap peserta didik peril dibina agar mereka 
berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
3
 
Para pakar filsafat pendidikan kontruktivisme, progresivisme, dan humanisme 
telah lama memikirkan tentang kemungkinan penggunaan pembelajaran tematik. 
Selama ini pembelajaran di sekolah baik pada kelas awal (kelas 1 sampai dengan 
kelas 3) sesuai dengan peraktek pengelaman lapangan di sekolah dasar atau madrasah 
ibtidaiyah maupun kelas-kelas lainnya di sekolah yang sama atau sekolah lanjutan 
lebih berorientasi pada pembelajaran yang tersegmentasi pada mata pelajaran atau 
bidang studi. Format mata pelajaran atau bidang studi pada sekolah tersebut 
mengikuti format keilmuan yang ada, sehingga pengetahuan dan pengalaman peserta 
didik dalam pembelajaran di sekolah terbagi sesuai dengan disiplin ilmu yang 
dipelajari. Akibatnya, pengetahuan dan pengalaman murid terpecah-pecah dan tidak 
                                                          
3
Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. I; 
Jakarta: Kencana, 2006), h. 2. 
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utuh sesuai dengan perkembangan peserta didik yang masih memerlukan 
pengetahuan dan pengelaman yang holistik.
4
  
Pembelajaran tematik dirancang dalam rangka meningkatkan hasil yang 
optimal dan maksimal dengan cara mengangkat pengelaman peserta didik yang 
mempunyai jaringan dari berbagai aspek kehidupan dan pengetahuannya. 
Mengintegrasikan antara satu pengelaman dengan pengelaman yang lain atau antara 
satu pengetahuan dengan pengetahuan yang lain bahkan antara pengelaman dengan 
pengetahuan dan sebaliknya memberikan kebermaknaan dalam pembelajaran dalam 
arti bahwa pembelajaran itu memberikan fungsi yang berguna bagi kehidupan peserta 
didik. 
Adanya  pembelajaran tematik, maka setiap peserta didik mendapat tambahan  
informasi baru, baik berupa pengetahuan maupun pengelaman, akan selalu terhubung 
dengan pengetahuan dan pengelaman yang sudah ia miliki, baik secara asimilatif 
(menghubungkan konsep yang sudah ada dalam pikiran peserta didik) maupun secara 
akomodatif  (proses pemanfaatan konsep-konsep dalam pemikiran peserta didik untuk 
menafsirkan objek).   
Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin Pao-Pao merupakan salah satu 
lembaga pendidikan di bawah binaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar yang  di dalam meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peserta 
didiknya paling tidak kreativitas guru sangatlah penting di dalam menerapkan 
pembelajaran tematik. Apabila guru tidak mempunyai kreativitas dalam sistem 
pembelajaran tematik, maka sudah barang tentu peserta didiknya tidak  memperoleh  
                                                          
4
Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik (Cet.1; Yogyakarta: Diva Press, 2013), 
h. 155-172. 
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informasi terhadap pengetahuan dan pengelaman baru yang diperoleh selama menjadi 
peserta didik di Madrasah Ibtidayah Madani Alauddin Pao-Pao. 
 Kreativitas guru dalam menerapkan sistem pembelajaran tematik sangatlah 
urgen dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peserta didik. Salah 
satu contoh kreativitas seorang guru di dalam memadukan satu pokok bahasan 
mengenai keluarga, maka kreativitas seorang guru adalah berupaya mencari materi 
tambahan pada bidang studi yang lain yang berkaitan dengan pokok bahasan tentang 
keluarga. Dengan demikian, peserta didik akan memperoleh informasi baru berupa 
pengetahuan dan pengalaman yang didapat  dari gurunya pada saat proses 
pembelajaran berlangsung.  
Dalam kaitannya dengan kreativitas guru sebagai penentu nasib peserta didik 
untuk memperoleh tambahan pengetahuan dan pengalaman yang ada di MI Madani 
Alauddin Pao-Pao ini, penulis tertarik melakukan penelitian dengan mengambil judul 
“Studi tentang Kreativitas Guru dalam Menerapkan  Pembelajaran Tematik Di MI 
Madani Alauddin Pao-Pao”. 
B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Berberapa literatur menjelaskan bahwa fokus penelitian merupakan batasan 
masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum sebagai barometer 
penelitian. Dalam penelitian ini, fokus penelitian berbicara pada kreativitas guru 
dalam menerapkan pembelajaran tematik di MI Madani Alauddin Pao-Pao.   Masalah 
yang diangkat masih bersifat umum terutama pada variabel kreativitas guru. Untuk 
memudahkan penulis dalam melakukan penelitian, maka penulis memfokuskan 
penelitian kreativitas guru dalam menerapkan pembelajaran tematik,  menurut hemat 
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penulis sangat erat kaitanya dengan masalah yang  dilihat dari beberapa perspektif 
meliputi:  
a. Kreativitas guru dalam menerapkan pembelajaran tematik di MI Madani Alauddin 
Pao-Pao Kabupaten Gowa.  
b. Kendala-kendala yang ditemukan guru MI Madani Alauddin Pao-Pao dalam 
menerapkan pembelajaran tematik.  
c. Solusi yang digunakan guru dalam mengatasi kendala-kendala di MI Madani 
Alauddin Pao-Pao dalam menerapkan  pembelajaran tematik. 
Berikut bagan tentang deskripsi focus 
 
      Menerapkan 
 
 
 
 
 
 
2. Deskripsi fokus  
Deskripsi fokus merupakan penegasan untuk menjabarkan fokus penelitian  
terkait dengan batasan masalah yang akan diteliti mulai dari kreativitas guru dalam 
menerapkan pembelajaran tematik di MI Madani Alauddin Pao-Pao, gambaran 
mengenai kendala-kendala yang ditemukan guru MI Madani Alauddin Pao-Pao dalam 
menerapkan pembelajaran tematik, solusi yang digunakan guru dalam mengatasi 
Kreativitas 
Kendala-kendala 
Solusi Mengatasi Kendala 
Pembelajaran Tematik 
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kendala-kendala di MI Madani Alauddin Pao-Pao dalam menerapkan pembelajaran 
tematik. Adapun deskripsi fokusnya sebagai berikut: 
a. Kreativitas guru dalam menerapkan pembelajaran tematik di MI Madani Alauddin 
Pao-Pao. 
b. Kendala-kendala yang ditemukan guru di MI Madani Alauddin Pao-Pao dalam 
menerapkan pembelajaran tematik. 
c. Solusi yang digunakan guru dalam mengatasi kendala-kendala di MI Madani 
Alauddin Pao-Pao dalam menerapkan pembelajaran tematik. 
C. Rumusan Masalah 
            Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka penulis akan 
mengemukakan permasalahan, sebagai berikut:                                                                                            
1. Bagaimana kreativitas guru di MI Madani Alauddin Pao-Pao dalam 
menerapkan pembelajaran tematik ? 
2.  Bagaimana  kendala-kendala yang ditemukan oleh guru di MI Madani 
Alauddin Pao-Pao dalam menerapkan pembelajaran tematik ? 
3. Bagaimana solusi yang digunakan guru dalam mengatasi kendala-kendala di MI 
Madani Alauddin Pao-Pao dalam menerapkan pembelajaran tematik ? 
D. Kajian Pustaka 
Suatu keharusan yang dilakukan peneliti adalah melakukan kajian 
kepustakaan atau penelusuran penelitian terdahulu yang memiliki kaitan langsung 
atau tidak langsung dengan permasalahan penelitian yang diangkat kepermukaan. Hal 
itu dikarenakan salah satu cara untuk menemukan masalah penelitian yang tepat 
adalah melakukan kajian pustaka atau melakukan penelusuran penelitian terdahulu. 
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Pertama, skripsi karya Kharisma Ratu Suraya (UIN Sunan kalijaga yang 
berjudul “Pembelajaran Tematik Integratif dan Pengaruhnya terhadap Akhlak Peserta 
Didik Kelas 4 SD Negeri Cebongan Sleman-Yogyakarta Tahun Pelajaran 
2013/2014”.5 Skripsi tersebut membahas tentang bagaimana penerapan pembelajaran 
tematik integratif pada peserta didik kelas 4 SD Negeri Cebongan Sleman, hasil 
penerapan pembelajaran tematik integratif terhadap akhlak peserta didik kelas 4 SD 
Negeri Cebongan Sleman, dan faktor pendukung dan penghambat penerapan 
pembelajaran tematik integratif pada peserta didik kelas 4 di SD Negeri Cebongan 
Sleman. Hasil penelitian tersebut memaparkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikasi sebelum dan sesudah diterapkannya pembelajaran tematik integratif pada 
peserta didik kelas 4 SD Negeri Cebongan Sleman yaitu lebih efektif dalam 
meningkatkan akhlak bagi peserta didik dibanding sistem pembelajaran sebelumnya, 
karena berkurangnya perkelahian dan peserta didik lebih berani  mengeluarkan 
pendapatnya dibanding sebelumnya, yakni peserta didik merasa malu untuk 
mengeluarkan pendapatnya. 
Kedua, skripsi karya Zulia Idda Fitriya, yang berjudul “Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Huruf Arab dengan Pendekatan Tematik  (Studi tindakan di 
kelas I MI Al-Ittihad Rowo Kandangan Temanggung Tahun Ajaran 2010/2011)”6 
skripsi tersebut membahas tentang apakah pendekatan tematik dapat meningkatkan 
kemampuan membaca huruf Arab di kelas I MI Al- Ittihad Rowo Kandangan 
                                                          
5Kharisma Ratu Surya, “Pembelajaran Tematik Integratif dan Pengaruhnya terhadap Akhlak 
Peserta Didik Kelas 4 SD Negeri Cebongan Sleman-Yogyakarta  Tahun Pelajaran 2013/2014”, Skripsi 
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
6Zulia Idda Fitriya, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Huruf Arab dengan 
Pendekatan Tematik”, Skripsi (Temanggung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2011). 
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Temanggung tahun ajaran 2010/2011. Hasil dari penelitian tersebut memaparkan 
bahwa hasil belajar dan motivasi belajar membaca huruf Arab peserta didik Kelas I 
MI Al-Ittihad Rowo Kandangan Temanggung menjadi meningkat dan lebih baik 
setelah menerapkan pendekatan tematik model keterpaduan (integrated). Hal ini 
dapat dilihat dari kenaikan nilai hasil belajar peserta didik pada pra siklus 8 peserta 
didik atau 57,15 %. Peningkatan motivasi belajar diukur dari peningkatan hasil 
evaluasi siklus I dibandingkan dengan nilai pra siklus. Ketuntasan hasil belajar 
membaca huruf Arab pada pra siklus hanya 1 orang atau 7,14 %, sedangkan pada 
siklus I menjadi 3 peserta didik atau 21,43 %, dan akhirnya pada siklus II meningkat 
lagi menjadi 11 peserta didik atau 78,57%. Hal ini menunjukkan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang ditetapkan 70% telah terpenuhi. 
Ketiga, skripsi karya Khafifah yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 
Tematik untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika Peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah”7. Skripsi tersebut membahas tentang bagaimana penerapan 
model pembelajaran tematik pada pelajaran matematika, apakah metode 
pembelajaran tematik dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik? jenis-jenis 
aktivitas apakah yang dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran 
tematik? apakah penerapan model pembelajaran tematik dapat menghasilkan belajar 
matematika peserta didik?. Hasil penelitian tersebut memaparkan bahwa model 
pembelajaran tematik dapat diterapkan pada mata pelajaran matematika yang 
terakomodir dari beberapa materi mata pelajaran, sehingga dengan model 
                                                          
7Khafifah, “Penerapan Model Pembelajaran Tematik untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar 
Matematika Peserta Didik di Madrsah Ibtidaiyah”, Skripsi (Jakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Syarif Hidayahtullah, 2013). 
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pembelajaran tematik ini dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Hal ini 
terlihat dari peningkatan aktivitas belajar peserta didik yang sebelumnya hanya 
mencapai rata-rata 58,44 persen kemudian diadakan perbaikan pembelajaran yakni 
menggunakan pembelajaran tematik sehingga aktivitas belajar peserta didik bisa 
mencapai 76,47 persen. Indikator aktivitas belajar peserta didik yang dapat 
ditingkatkan yakni aktivitas mendengarkan, memperhatikan, menjawab pertanyaan, 
mengikuti games, mengerjakan tugas dan bertanya, sehinga dengan model 
pembelajaran tematik dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 
Ketiga karya ilmiah di atas memiliki fokus kajian yang berbeda dengan 
penulis, dimana penulis lebih berfokus terhadap kreativitas guru di dalam 
menerapkan strategi pembelajaran tematik, karena di tangan gurulah peserta didik 
mampu memahami pengetahuan dan pengalaman baru apabila memiliki kreativitas 
yang tinggi didalam proses pembelajaran pada Madrasah Ibtidaiyah Alauddin Pao-
Pao. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kreativitas guru di MI Madani Alauddin Pao-Pao dalam 
menerapkan pembelajaran tematik sebagai salah satu upaya dalam menigkatkan 
pengetahuan dan pengalaman peserta didik di MI Madani Alauddin Pao-Pao. 
b. Untuk mengetahui sejauh mana kendala-kendala yang dihadapi guru MI Madani 
Alauddin Pao-Pao dalam menerapkan  pembelajaran tematik. 
c. Untuk mengetahui solusi yang ditempuh oleh guru MI Madani Alauddin Pao-Pao 
pada saat ditemukan kendala-kendala di dalam menerapkan  pembelajaran tematik. 
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2.  Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diperoleh melalui penelitian terhadap kreativitas 
guru dalam menerapkan sistem pembelajaran tematik. 
a. Secara teoritis 
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi  seorang guru dalam 
menerapkan sistem pembelajaran tematik sebagai upaya dalam meningkatkan 
pengetahuan dan pengalaman terhadap peserta didik.  
2) Hasil penelitian dapat dijadikan sumber bahan yang penting bagi para peneliti 
yang khususnya dibidang pendidikan. 
b. Secara praktis 
1) Bagi Peneliti 
a) Memberikan pengalaman dan bekal bagi peneliti bahwa menjadi seorang guru 
harus berinovasi dan kreatif dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan 
pengalaman peserta didik.  
b) Sebagai sarana untuk mengembangkan dan mengaplikasikan teori yang didapat 
semasa kuliah.  
c) Memberikan pemahaman terhadap pentingnya sistem pembelajaran tematik 
sehingga sebagai seorang guru harus memiliki tanggung jawab moril terhadap 
peserta didiknya apabila tidak berinovasi dan kreatif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan pengalaman terhadap peserta didik. 
2) Bagi guru di MI Madani Alauddin Pao-Pao   
a) Sumber informasi bagi guru di MI Madani Alauddin Pao-Pao agar memiliki 
kreativitas dalam menerapkan sistem pembelajaran tematik sebagai salah satu 
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upaya dalam meningkatkan pengetahuan dan pengalaman terhadap peserta 
didiknya.  
b) Sebagai bahan referensi bagi guru MI Madani Alauddin Pao-Pao terhadap 
pentingnya penerapan pembelajaran tematik dalam meningkatkan pengetahuan 
dan pengalaman peserta didik. 
c) Meningkatnya kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif, 
kreatif dan menyenangkan. 
3) Bagi peserta didik MI Madani Alauddin Pao-Pao   
a) Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru selama dalam pembelajaran 
tematik yang diterapkan oleh para gurunya. 
b) Menciptakan suasana belajar yang penuh dengan makna dan menyenangkan 
apabila menggunakan sistem pembelajaran tematik.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kreativitas Guru 
1. Pengertian Kreativitas 
Setiap orang memiliki potensi kreative dalam derajat yang berbeda-beda dan 
dalam bidang yang berbeda-beda pula. Dengan berpikir kreative, seseorang dapat 
melahirkan ide-ide baru, dan penemuan baru yang bermanfaat bagi masyarakat. 
Kreativitas berasal dari kata create (bahasa Inggris) yang artinya 
menciptakan
1
 dan dalam bahasa Arab dari kata قلخ yang artinya menciptakan atau 
menjadikan. Senada dengan pengertian kreativitas tersebut, yaitu firman Allah dalam 
QS al-Tin/95:4 
                             
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. Kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-
rendahnya (neraka), (QS. At-Tin : 4-5)
2
 
Dari pengertian kreativitas tersebut dapat dipahami bahwa makna kreativitas 
kegiatan yang dapat menciptakan situasi baru yang tidak pernah dialami oleh orang 
lain. 
Sedangkan ada beberapa ahli yang mempunyai kesamaan dalam 
mendefinisikan pengertian kreativitas, di antaranya adalah:  
a. Menurut S. C. Utami Munandar, kreativitas adalah kemampuan untuk membuat 
kombinasi baru berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang ada.
3
 
                                                          
1
Ghufron Maba, Kamus Lengkap Inggris Indonesia (Surabaya: Terbit Terang, 1973), h. 66. 
2
Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Penerbit Al-Jumanatul 
„Ali, Seuntai Mutiara Yang M aha Luhur, 2004), h. 597.  
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b. Menurut John Haefele yang dikutip oleh The Liang Gie, kreativitas adalah 
kemampuan merumuskan gabungan-gabungan baru dari dua atau lebih konsep 
yang sudah ada dalam pikiran.
4
 
c. Menurut Supriadi, ”Kereativitas merupakan kemampuan seorang untuk 
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang 
relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya”.5 
d. Rhodes yang  dikutip oleh Utami Munandar, mendefinisikan kreativitas Four P’s 
of creativity person, process, press, product.
6
 
Maksud dari Four P’s of creativity person, process, press, product ialahempat 
hal yang menjadi perhatian utama dalam kreativitas yaitu, pelaku/orang, proses, 
alat/media, dan yang terakhir ialah hasil. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang bermakna. 
Kreativitas merupakan manifestasi dari individu yang berfungsi sepenuhnya dalam 
perwujudan dirinya. Pada dasarnya kreativitas tidaklah terbatas pada budaya maupun 
golongan tertentu, karena manusia lahir sudah dibekali oleh suatu potensi, dalam hal 
ini potensi tersebut harus dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT dalam QS an-Nah/16:78 
                           
          
                                                                                                                                                                     
3
S. C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Penuntun 
Bagi Guru dan Orang Tua, (Jakarta: PT. Gramedia, 1992), h. 47. 
4
The Liang Gie, Cara Belajar yang Efesien, Jilid II, (Yogyakarta: Liberty, 1995), h. 243. 
5
 Alma Buchari. Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 70. 
6
S. C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Penuntun 
Bagi Guru dan Orang Tua, h. 47. 
15 
 
 
 
Terjemahnya: 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu dapat bersyukur”. (QS. An-Nahl : 78)7 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia lahir, sekalipun tidak 
mengetahui sesuatupun, tetapi oleh Allah telah memberi potensi. Potensi tersebut 
harus disyukuri dengan cara mengembangkannya secara kreative, karena dengan 
kreative, baik yang mempunyai bakat ataupun yang tidak, antara individu yang 
lainnya akan dapat berkembang secara wajar walaupun di antara mereka terdapat 
perbedaan, baik bentuk, dan jenis maupun derajat. 
Lebih lanjut Utami Munandar berpendapat bahwa secara operasional 
kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang mencerminkan kelancaran, 
keluwesan (fleksibel), dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk 
mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan.
8
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapatlah disimpulkan bahwa kreativitas dapat  
diterapkan dalam berbagai aktivitas dan kegiatan manusia, sesuai dengan 
pengaktualisasian dirinya. 
Dengan kebebasan kreativitas, manusia dapat melepaskan diri sebagai 
makhluk yang dalam beraktivitas sesuai dengan dorongan insting. Pemikiran kreative 
yang menghasilkan suatu penggabungan dari unsur-unsur yang telah ada dalam 
pikiran seseorang bukanlah aktivitas mendadak yang terjadi seketika, melainkan 
sebuah proses yang cukup lama dan mungkin orang tidak menyadari kapan 
memulainya. 
                                                          
7
Departemen Agama RI Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 267. 
8
S. C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Penuntun 
Bagi Guru dan Orang Tua, Jakarta, h. 47. 
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Jadi, kreativitas adalah hal-hal yang sudah ada sebelumnya atau kemampuan 
untuk membuat kombinasi baru. Kreativitas mempunyai derajat besar atau kecil 
dengan banyaknya gagasan baru yang dapat dicetuskan setiap saat. 
2. Ciri-ciri kreativitas 
Untuk disebut sebagai seorang yang kreative, maka perlu diketahui tentang 
ciri-ciri atau karakteristik orang yang kreative. Adapun ciri-ciri kemampuan berpikir 
kreative, sebagai berikut:
9
 
1. Keterampilan berpikir lancar, yaitu:  
1) Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan.  
2) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal.  
3) Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.  
2. Keterampilan berpikir luwes (fleksibel), yaitu:  
1) Menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi.  
2) Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda.  
3) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda, mampu mengubah cara 
pendekatan atau cara pemikiran.  
3. Keterampilan berpikir rasional, yaitu:  
1) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik.  
2) Memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri.  
3) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian- bagian 
atau unsur-unsur. 
 
                                                          
9
Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2004), h. 5-6.   
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d. Keterampilan memperinci atau mengelaborasi yaitu:  
1) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk.  
2) Menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu objek, gagasan atau 
situasi sehingga lebih menarik.  
e. Keterampilan menilai (mengevaluasi) yaitu:  
1) Menentukan patokan penilaian sendiri dan menentukan apakah suatu 
pertanyaan benar, suatu rencana sehat, atau suatu tindakan bijaksana.  
2) Mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang terbuka. 
3) Tidak hanya mencetuskan gagasan,tetapi juga melaksanakan pesertaannya: 
Utami Munandar mengemukkan bahwa ciri-ciri kreativitas meliputi:  
a. Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam ; 
b. Sering mengajukan pertanyaan yang baik ; 
c. Memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah ; 
d. Bebas dalam menyatakan pendapat ; 
e. Mempunyai rasa keindahan yang dalam ; 
f. Menonjol dalam salah satu bidang seni ; 
g. Mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi/sudut pandang ; 
h. Mempunyai rasa humor yang luas ; 
i. Mempunyai daya imajinasi ; 
j. Orisinal dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan masalah.10 
Mengenai karakteristik kreativitas seorang sebagaimana dikemukakan dalam 
Piers yang dikutip oleh Muhammad Asrori mengemukakan bahwa karakteristik 
kreativitas adalah:  
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 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, h. 71.  
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a) Memiliki dorongan (drive) yang tinggi; 
b) Memiliki keterlibatan yang tinggi; 
c) Memiliki rasa ingin tahu yang besar; 
d) Memiliki ketekunan yang tinggi; 
e) Cenderung tidak puas terhadap kemapanan; 
f) Penuh percaya diri; 
g) Memiliki kemandirian yang tinggi; 
h) Bebas dalam mengambil keputusan; 
i) Menerima diri sendiri; 
j) Senang humor; 
k) Memiliki intuisi yang tinggi; 
l) Cenderung tertarik pada hal-hal yang kompleks; 
m) Toleran terhadap ambiguitas; 
n) Bersifat sensitif.11 
Untuk mengembangkan kreativitasnya, seorang guru dalam proses 
pembelajaran terutama guru dalam agama Islam harus selalu pandai-pandai mengolah 
pembelajaran lebih menarik agar membuat peserta didik tertarik dan semangat untuk 
belajar.  
Menurut Carl Rogers sebagaimana yang dikutip oleh Utami Munandar 
mengemukakan tiga kondisi pribadi yang kreative ialah: 
a. Keterbukaan terhadap pengalaman; 
b. Kemampuan untuk menilai situasi sesuai dengan patokan pribadi seseorang 
(internal locus of evaluation); 
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 Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran (Bandung: Wacana Prima, 2007), h. 72. 
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c. Kemampuan untuk bereksperimen, untuk “bermain” dengan konsep-konsep.12 
Dalam berbagai teori tentang kreativitas Ngainun Naim menjelaskan bahwa 
salah satu cara mengembangkan kreativitas adalah dengan strategi 4-P (pribadi) yang 
dijabarkan, sebagai berikut: 
P yang pertama yaitu pribadi. Kreativitas di sini dikaitkan dengan ciri-ciri 
kreativitas yang terdapat pada diri individu, yaitu ciri-ciri yang bersifat aptitude atau 
kognitif (berkaitan dengan kemampuan berpikir) seperti kelancaran, keluwesan, 
keunikan dan kemampuan elaborasi, serta ciri-ciri yang bersifat non-aptitude atau 
afektif (berkaitan dengan sikap dan perasaan) seperti: rasa ingin tahu, ingin mencoba 
hal-hal baru, berani menghadapi risiko, tidak takut salah, keras kepala, dan 
sebagainya.  
P yang kedua adalah pendorong. Pendorong yang bersifat internal adalah 
pendorong dari dalam diri individu, yaitu hasrat dan motivasi yang kuat pada diri 
kita. Pendorong yang bersifat eksternal adalah pendorong dari luar diri individu, 
seperti: diperolehnya aneka macam pengalaman yang kaya, lingkungan yang 
cenderung menghargai berbagai gagasan unik dari sang peserta, tersedianya sarana 
dan prasarana yang menunjang sikap kreative, dan sebagainya. 
Adapun P yang ketiga adalah proses. Di sini lebih ditekankan pada kegiatan 
bersibuk diri secara kreative. Artinya, aktivitas lebih ditinjau dari aspek kegiatan 
„bermain‟ dengan gagasan-gagasan dalam pikiran tanpa terlalu menekankan pada apa 
yang dihasilkan oleh proses tersebut. Keasyikan yang timbul akibat dari 
keterlibatannya dengan aktivitas yang penuh dengan tantangan itulah yang lebih 
mendapatkan porsi utama. 
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Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, h. 34.   
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Terakhir adalah P yang keempat, yaitu produk. Di sini kreativitas dapat 
diartikan sebagai kemampuan untuk mencipta dan menghasilkan produk-produk baru. 
Pengertian baru di sini tidak berarti harus selalu baru sama sekali, namun bisa pula 
merupakan suatu kombinasi atau gabungan dari beberapa hal yang sebelumnya sudah 
pernah ada. Bagi seseorang yang memiliki ciri pribadi yang kreative, mereka 
senantiasa berusaha untuk memperoleh suatu pendorong dalam mengembangkan 
kreativitasnya secara optimal, melalui suatu proses kreative yang aman dan bebas 
secara psikologis. Kondisi semacam inilah yang akan memungkinkan lahirnya 
produk-produk kreative yang bermakna.
13
 
3. Kreativitas Guru  
Guru kreative adalah salah satu faktor yang memengaruhi kualitas 
pendidikan. Para pakar menyatakan bahwa betapapun bagusnya sebuah kurikulum 
(official), hasilnya sangat tergantung pada apapun yang dilakukan guru di dalam 
maupun di luar kelas (actual).
14
 
Kualitas pembelajaran dipengaruhi pula oleh sikap guru yang kreative untuk 
memilih dan melaksanakan pesertaan pendekatan dan model pembelajaran. Karena 
profesi guru menuntut sifat kreative dan kemauan mengadakan improvisasi.
15
 Oleh 
karena itu guru harus menumbuhkan dan mengembangkan sifat kreativenya. 
Kreativitas guru dapat diciptakan dan dikembang apabila dipupuk sejak dini, 
dan seorang  guru menyadari betul manfaat dari kreativitas tersebut. Manfaat dari 
pembiasaan hidup kreative adalah : 
                                                          
13
Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif  Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup 
Siswa, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 138-139. 
14
Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum (Cet. III; Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 1995), h. 194. 
15
Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, h. 115. 
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a. Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya termasuk salah satu 
kebutuhan pokok dalam hidup manusia. 
b. Dengan kreativitas membiasakan diri berpikir kreative. 
c. Bersibuk diri secara kreative tidak hanya bermanfaat tapi juga memberikan 
kepuasan terhadap individu. 
d. Kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya.16 
Seorang yang kreative mempunyai motivasi yang tinggi dalam mengenal 
masalah-masalah yang bernilai. Mereka dapat memusatkan perhatiannya pada suatu 
masalah secara alamiah dan mengaitkannya baik secara sadar atau tidak untuk 
memecahkannya. 
Untuk membangun kreativitas, ada beberapa persyaratan yang harus 
dipenuhi:  
Pertama pengetahuan yang luas ihwal bidang yang dikuasainya, dan 
keinginan yang terus menerus untuk mencari problem baru dengan kata lain, mereka 
berkelana menyeberang batas pengetahuan yang dimilikinya.  
Kedua, adanya sejumlah kualitas yang memungkinkan munculnya respons 
seperti rasa percaya diri, ceria, mandiri, kukuh pendirian, tidak mengenal lelah, dan 
kesiapan mengambil resiko. Kualitas-kualitas demikian itu terbentuk karena kondisi 
yang kondusif sejak masa kanak-kanak dengan kata lain, orang tualah yang paling 
dahulu bertanggung jawab untuk menanamkan benih-benih kreativitas itu. 
Ketiga, adanya kemampuan membagi konsentrasi, menjauh dari cara 
berpikir konvensional menggunakan kekuatan intuitif dan yang tidak tersadari untuk 
menyelesaikan masalah dan tabah menanti (tidak segera mengakhiri suatu usaha).  
                                                          
16
Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Petunjuk Bagi 
Para Guru dan Orang Tua, h. 45-46. 
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Keempat, adanya keinginan kuat untuk mencapai keseimbangan saat 
menghadapi persoalan, sehingga dorongan internal untuk melakukan integrasi dan 
disintegrasi terhadap kemapanan yang ada akan senantiasa berakhir cemerlang
17
. 
Menurut Torrance sebagaimana yang dikutip oleh Asrori, kreativitas itu 
bukan semata-mata merupakan bakat kreative atau kemampuan kreative yang dibawa 
sejak lahir, melainkan merupakan hasil dari hubungan interaktif dan dialektis antara 
potensi kreative individu dengan proses belajar dan pengalaman dari lingkungannya. 
Kondisi eksternal yang mendorong perilaku kreative, antara lain: 
a. Keamanan psikologis. Kondisi ini dapat terbentuk dengan tiga proses yang saling 
berhubungan:  
1) Menerima individu sebagaimana adanya dengan segala kelebihan dan 
keterbatasannya.  
2) Mengusahakan suasana yang didalamnya evaluasi eksternal tidak ada (atau 
sekurang-kurangnya tidak bersifat atau mempunyai efek mengancam).  
3) Memberikan pengertian secara empatis (dapat ikut menghayati).  
b. Kebebasan psikologis. Jika orang tua atau guru mengizinkan atau memberi 
kesempatan pada peserta untuk bebas mengekspresikan secara simbolis pikiran-
pikiran atau perasaan-perasaannya, permissiveness ini memberikan pada peserta 
kebebasan dalam berpikir atau merasa sesuai dengan apa yang ada dalam 
dirinya.
18
 
Salah satu pendekatan psikologis yang digunakan untuk menjelaskan 
kreativitas adalah pendekatan holistik. Clark menganggap bahwa kreativitas itu 
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 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, h. 246.  
18
 Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, h. 38-39. 
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mencakup sintesis dari fungsi-fungsi sebagai berikut: Thinking merupakan berpikir 
rasional dan dapat diukur serta dikembangkan melalui latihan-latihan yang dilakukan 
secara sadar dan sengaja. Feeling menunjuk pada suatu tingkat kesadaran yang 
melibatkan segi emosional. Sensing menunjuk pada suatu keadaan di mana dengan 
bakat yang ada diciptakan suatu produk baru yang dapat dilihat atau didengar oleh 
orang lain. Intuiting menuntut adanya suatu tingkat kesadaran yang tinggi yang 
dihasilkan dengan cara membayangkan, berfantasi, dan melakukan terobosan ke 
daerah prasadar dan tak sadar.
19
 
Ada beberapa syarat untuk menjadi guru yang kreative sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Utami Munandar yaitu:  
a. Profesional, yaitu sudah berpengalaman mengajar, menguasai berbagai 
teknik dan model belajar mengajar, bijaksana dan kreative mencari berbagai 
cara, mempunyai kemampuan mengelola kegiatan belajar secara individual 
dan kelompok, disamping secara klasikal, mengutamakan standar prestasi 
yang tinggi dalam setiap kesempatan, menguasai berbagai teknik dan model 
penelitian. 
b. Memiliki kepribadian, antara lain: bersikap terbuka terhadap hal-hal baru, 
peka terhadap perkembangan peserta, mempunyai pertimbangan luas dan 
dalam, penuh perhatian, mempunyai sifat toleransi, mempunyai kreativitas 
yang tinggi, bersikap ingin tahu.  
c. Menjalin hubungan sosial, antara lain : suka dan pandai bergaul dengan 
peserta berbakat dengan segala keresahannya dan memahami peserta 
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Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, h. 65-66.   
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tersebut, dapat menyesuaikan diri, mudah bergaul dan mampu memahami 
dengan cepat tingkah laku orang lain.
20
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru kreative merupakan guru 
dambaan para peserta didik karena bisa mendesain pembelajaran dengan baik dan 
tidak membosankan,  maka seharusnyalah guru punya pengelaman yang banyak 
kaitannya dengan pembelajaran sehingga bisa belajar dari pengalaman tersebut dan 
mampu menjadi guru yang profesional, memiliki kepribadian serta mempunyai 
hubungan sosial dengan baik terhadap peserta didik. 
B. Pembelajaran Tematik  
1. Pengertian Pembelajaran Tematik  
”Tema merupakan alat atau wadah untuk mengenalkan berbagai konsep 
kepada peserta didik secara utuh.” Pembelajaran tema diberikan dengan maksud 
menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh, memperkaya 
perbendaharaan bahasa peserta didik dan membuat pembelajaran lebih bermakna. 
Penggunaan tema dimaksudkan agar peserta didik mampu mengenal berbagai konsep 
secara mudah dan jelas.
21
 
Berdasarkan uraian tentang ”tema” tersebut, Kunandar mengemukakan 
bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 
sebagai pemersatu materi dalam beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali 
tatap muka. Pembelajaran tematik merupakan pola pembelajaran yang 
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, kreativitas, nilai dan sikap 
pembelajaran dengan menggunakan tema.  
                                                          
20
Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, h. 67.   
21
Kunandar, Guru Profesional (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 334. 
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Pembelajaran tematik dengan demikian adalah pembelajaran terpadu atau 
terintegrasi 
22
 yang melibatkan beberapa pelajaran  bahkan lintas rumpun mata 
pelajaran yang diikat dalam tema-tema tertentu.  
Pendekatan tematik dalam pembelajaran sangat membuka peluang bagi guru 
untuk mengembangkan berbagai strategi dan metodologi yang paling tepat. Pemilihan 
dan pengembangan strategi pembelajaran mempertimbangkan kesesuaian dengan 
tema-tema yang dipilih sebelumnya. Di sinilah guru dituntut lebih kreative dalam 
menghadirkan suasana pembelajaran yang menggiring peserta didik mampu 
memahami kenyataan hidup yang dijalaninya setiap hari, baik menyangkut dirinya 
sebagai pribadi maupun dalam keluarga, masyarakat, lingkungan, dan alam 
sekitarnya.  
Pembelajaran tematik tidak semata-mata mendorong peserta didik untuk 
mengetahui (learning to know), tapi belajar juga untuk melakukan (learning to do), 
belajar untuk menjadi (learning to be), dan belajar untuk hidup bersama (learning to 
live together).”23 
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik 
dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik 
dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri 
berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung peserta didik 
akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya 
dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Teori pendukung untuk pembelajaran 
tematik ini dimotori pada tokoh Psikologi Gestalt, termasuk Jean Piaget yang 
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Departemen Agama, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik (Jakarta: Departemen 
Agama RI, 2005), h. 7. 
23
Departemen Agama, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, h. 4. 
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menekankan bahwa pembelajaran haruslah bermakna dan berorientasi pada 
kebutuhan dan perkembangan peserta.
24
   
2. Landasan Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik memiliki landasan sebagai pedomaan bagi guru dalam 
menerapkan proses pembelajaran dengan menggunakan tema. Adapun landasan 
pembelajaran tematik dimaksud antara lain:  
a. Landasan filosofis  
Secara filosofis peserta didik mempunyai kemampuan untuk melakukan 
perubahan secara signifikan dalam kehidupannya walaupun bersifat evolusionis, 
karena lingkungan peserta didik merupakan suatu dunia yang terus berproses secara 
evolusionis pula.
25
 
Landasan filosofis dalam pembelajaran tematik sangat  dipengaruhi oleh tiga 
aliran filsafat yaitu: (1) aliran Progresivisme  yang memandang proses pembelajaran 
perlu ditekankan pada pembentukan kreativitas, pemberian sejumlah kegiatan, 
suasana yang alamiah (natural), dan memperhatikan pangalaman peserta didik. (2) 
Aliran Konstruktivisme melihat pengalaman langsung peserta didik sebagai kunci 
dalam pembelajaran. (3) Aliran Humanisme melihat peserta didik dari segi 
keunikan/kekhasannya, potensinya, dan motivasi yang dimilikinya.
26
 
b. Landasan psikologis  
Secara teoritik dan praktik, pembelajaran tematik berlandaskan pada 
psikologi perkembangan dan psikologi belajar. Psikologi perkembangan diperlukan 
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http://pembelajaranguru.wordpress.com/2008/05/20/pembelajaran-tematik-arti-
penting/diakses tanggal 21 Juli 2015 jm 12.30 WITA 
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Abd Kadir dan Hanun Asrohah. Pembelajaran Tematik, h. 18.  
26
Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: PT. Ciputat 
Press, 2005), h. 33. 
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terutama dalam menentukan materi pembelajaran yang diberikan kepada peserta 
didik. Psikologi belajar memberikan kontribusi dalam hal materi pelajaran tematik 
tersebut disampaikan kepada peserta didik dan bagaimana pula peserta didik harus 
mempelajarinya.
27
 
Landasan psikologis dalam pembelajaran tematik terutama berkaitan dengan 
psikologi perkembangan peserta didik dan psikologi belajar. Psikologi perkembangan 
diperlukan terutama dalam menentukan isi/materi pembelajaran tematik yang 
diberikan kepada peserta didik agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai 
dengan tahap perkembangan peserta didik. Psikologi belajar memberikan kostribusi 
dalam hal bagaimana isi/materi pembelajaran tematik tersebut disampaikan kepada 
peserta didik dan bagaimana pula peserta didik harus mempelajarinya.  
c. Landasan yuridis  
Landasan yuridis dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai 
kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik di 
sekolah dasar. Landasan yuridis tersebut adalah Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2002 Tentang Perlindungan Peserta pasal 9 menyatakan bahwa setiap peserta berhak 
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan 
tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya.  
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Bab V Pasal 1-b). menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap 
satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, 
minat dan kemampuannya. Selain itu, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 ditekankan bahwa pembelajaran pada kelas I s.d III 
dilaksana pesertaan melalui pendekatan tematik.
28
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3. Ruang Lingkup Pembelajaran Tematik  
Untuk mencapai pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan, maka 
dalam penerapan model pembelajaran tematik guru sangat dituntut untuk dapat 
mengembangkan strategi dan metode pembelajaran yang paling tepat. Selain itu juga 
pembelajaran tematik harus disesuaikan dengan ruang lingkupnya.  
Ruang lingkup pengembangan pembelajaran tematik meliputi seluruh mata 
pelajaran pada kelas I, II dan III sekolah dasar, yaitu pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan Keterampilan, serta 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.
29
    
Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik yang harus diperhatikan guru 
adalah sebagai berikut : 
a. Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan. 
b. Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas semester.  
c. Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, jangan dipaksakan untuk 
dipadukan. Kompetensi dasar yang diintegrasikan dibelajarkan secara 
tersendiri.  
d. Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus tetap 
diajarkan baik melalui tema lain maupun disajikan secara tersendiri.  
e. Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, menulis dan 
berhitung serta penanaman nilai-nilai moral.  
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f. Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, 
minat, lingkungan dan daerah setempat.
30
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, memang ada beberapa mata 
pelajaran tertentu yang sulit untuk ditematikkan dan sebagai seorang guru janganlah 
memaksakan untuk menggabungkan mata pelajaran tersebut karena akan mengalami 
keadaan tumpang tindih. Adapun jalan keluarnya adalah kita padukan mata pelajaran 
tersebut dengan mata pelajaran yang lain lebih cocok dan tentunya harus 
mempertimbangkan karakteristik dari peserta didik yang kita hadapi.  
4. Karakteristik Pembelajaran Tematik  
Dalam pembelajaran tematik memiliki karakteristik tersendiri sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Kunandar, sebagai berikut:
31
 
a. Berpusat pada peserta didik 
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student centered), hal ini 
sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan peserta 
didik sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator 
yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada peserta didik dalam kaitannya 
dengan aktivitas belajar. 
b. Memberikan pengalaman langsung  
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada 
peserta didik (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, peserta didik 
dihadapkan pada sesuatu yang konkret sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang 
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lebih abstrak, sehingga konsep-konsep yang diperoleh akan semakin kuat dan lebih 
mudah diingat oleh peserta didik.  
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas  
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak 
begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang 
berkaitan dengan kehidupan peserta didik. 
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran ; 
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata 
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, Peserta didik mampu 
memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu 
peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
e. Bersifat fleksibel  
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat 
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, 
bahkan mengaitkannya dengan kehidupan peserta didik dan keadaan lingkungan 
dimana sekolah dan peserta didik berada.  
f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik ; 
Peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang 
dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.  
g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 
Kegiatan pembelajaran di kelas dapat dilaksanakan pesertaan dengan 
berbagai metode sehingga akan tercipta kegiatan yang menyenangkan bagi peserta 
didik. 
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5. Prinsip Pembelajaran Tematik  
Secara umum prinsip pembelajaran tematik dapat diklasifikasikan menjadi 
beberapa prinsip yang secara rinci akan diuraikan, sebagai berikut : 
a. Prinsip pemilihan dan penggalian tema  
Dalam pelaksanaannya, pendekatan pembelajaran tematik ini dimulai dari 
suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh guru bersama peserta didik dengan 
memerhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran.  Tema merupakan wadah 
untuk mengenalkan berbagai konsep kepada peserta didik secara utuh. Menurutnya, 
tema dimaksudkan untuk menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh, 
memperkaya perbendaharaan bahasa peserta didik dan membuat pembelajaran lebih 
bermakna.
32
 
Fungsi dari tema dalam pembelajaran tematik adalah sebagai alat untuk 
menggabungkan beberapa standar kompetensi setiap mata pelajaran yang akan 
dikaitkan. Tujuan adanya tema ini bukan hanya agar peserta didik mampu menguasai 
konsep-konsep dalam suatu mata pelajaran dengan mudah, akan tetapi juga peserta 
didik mampu memahami keterkaitannya dengan konsep-konsep dari mata pelajaran 
lainnya. Dalam pembelajaran terpadu, prinsip penggalian merupakan prinsip utama. 
Artinya, tema-tema yang saling tumpang tindih dan ada keterkaitan menjadi target 
utama dalam pembelajaran. Ada beberapa syarat yang perlu diperhatikan dalam 
menggali tema, yaitu :   
1) Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan untuk 
memadukan banyak mata pelajaran.  
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2) Tema harus bermakna, maksudnya ialah tema yang dipilih untuk dikaji harus 
memberikan bekal bagi peserta didik untuk belajar selanjutnya.  
3) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis peserta. Dengan 
tema yang sesuai, maka peserta akan merasa tertarik untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran, sehingga akan diperoleh pembelajaran yang bermakna.  
4) Tema dikembangkan harus mewadahi sebagian besar minat peserta.  
5) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik 
yang terjadi di dalam rentang waktu belajar. 
6) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang berlaku serta 
harapan masyarakat. 
7)  Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan sumber belajar.
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Dalam melakukan pemilihan terhadap tema tentunya dengan memperhatikan 
pada  prinsip-prinsip pemilihan tema, sebagai berikut: 
34
 
1) Kedekatan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema yang terdekat dengan 
kehidupan peserta kepada tema yang semakin jauh dari kehidupan peserta.  
2) Kesederhanaan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema-tema yang 
sederhana, dari tema-tema yang lebih rumit bagi peserta.  
3) Kemenarikan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema-tema yang menarik 
minat peserta kepada tema-tema yang kurang menarik minat peserta.  
4) Keinsidentalan, artinya peristiwa atau kejadian di sekitar peserta (sekolah) yang 
terjadi pada saat pembelajaran berlangsung, hendaknya dimasukkan dalam 
pembelajaran, walaupun tidak sesuai dengan tema yang dipilih pada hari itu.  
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Dengan adanya tema ini akan memberikan banyak keuntungan diantaranya:  
a) Peserta didik mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu,  
b) Peserta didik dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 
kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema yang sama,  
c) Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan,  
d) Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan mata 
pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik,  
e) Peserta didik dapat lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi 
disajikan dalam konteks tema yang jelas,  
f) Peserta didik dapat lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam 
situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata 
pelajaran sekaligus mempelajari mata pelajaran lain,  
g) Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara 
terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga 
pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan remedial, 
pemantapan atau pengayaan.
35
 
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik 
dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik 
dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri 
berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung, peserta 
didik akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya 
dengan konsep lain yang telah dipahaminya.  
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Pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik untuk memahami secara 
langsung apa yang ingin dipelajarinya melalui kegiatan yang menarik dan dilakukan 
secara langsung, seperti pengamatan atau observasi, bukan hanya sekedar 
pemberitahuan dari guru. Model pembelajaran ini juga memandang atau mengkaji 
suatu konsep dari berbagai sisi mata pelajaran, tidak hanya terkotak-kotak pada satu 
mata pelajaran, sehingga memungkinkan peserta didik untuk memahami suatu konsep 
secara lebih matang dan kedepannya peserta didik akan lebih bijaksana dalam 
menyikapi berbagai hal, tidak hanya melihat sesuatu dari satu sisi.  
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar 
sambil melakukan sesuatu (learning by doing)
36
. Peserta didik dituntut untuk aktif 
didalam seluruh kegiatan yang berlangsung saat pelajaran, baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas. Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau merancang 
pengalaman belajar yang akan memengaruhi kebermaknaan belajar peserta didik. 
Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan konsep antar mata pelajaran 
menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Penerapan pembelajaran tematik di 
sekolah dasar akan sangat membantu peserta didik, karena sesuai dengan tahap 
perkembangan peserta didik yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan 
(holistik). Dengan pelaksanaan ini, akan diperoleh beberapa manfaat antara lain:  
a) Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator serta isi mata 
pelajaran akan terjadi penghematan, karena tumpang tindih materi dapat 
dikurangi bahkan dihilangkan. 
b) Peserta didik mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab 
isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana, bukan tujuan akhir. 
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c) Pembelajaran menjadi utuh sehingga peserta didik mendapat pengertian 
mengenai proses dan materi yang tidak terpecah-pecah.  
d) Dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran maka penguasaan konsep akan 
semakin baik dan meningkat, karena sesuai dengan tahap perkembangannya, 
masih melihat segala sesuatu sebagai keseluruhan.
37
  
Dalam pembelajaran tematik ada beberapa alasan yang mendasari bahwa 
pembelajaran tematik memiliki arti penting dalam kegiatan pembelajaran, antara lain:  
1) Dunia peserta adalah dunia nyata.  
Tingkat perkembangan mental peserta selalu dimulai dengan tahap berpikir 
nyata. Dalam kehidupan yang mereka jalani, mereka melihat peristiwa yang terjadi di 
sekitar lingkungannya memuat sejumlah konsep beberapa mata pelajaran yang tidak 
berdiri sendiri. Peserta selalu melihat semua itu dengan keseluruhan tanpa ada 
pemisahan diantara sejumlah konsep yang berkaitan.  
2) Proses pemahaman peserta terhadap suatu konsep dalam suatu peristiwa/objek 
lebih terorganisasi.  
Tahap-tahap peserta membangun pengetahuan yang sudah dimiliki 
sebelumnya terhadap konsep baru. Peserta mendapat gagasan baru jika pengetahuan 
yang disajikan selalu berkaitan dengan pengetahuan yang dimilikinya.  
3) Pembelajaran akan lebih bermakna.  
Pembelajaran akan lebih bermakna apabila pelajaran yang sudah dipelajari 
peserta didik dapat digunakan untuk mempelajari materi berikutnya.  
4) Memberi peluang peserta didik untuk mengembangkan kemampuan diri. 
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 Pembelajaran yang diberikan akan memberi peluang peserta didik untuk 
mengembangkan tiga ranah sasaran dalam pendidikan secara bersamaan. Ketiga 
ranah sasaaran pendidikan itu meliputi, sikap (jujur, teliti, tekun, dan terbuka terhadap 
gagasan ilmiah); keterampilan (memperoleh, memanfaatkan, dan memilih informasi, 
menggunakan alat, bekerja sama, dan kepemimpinan); dan ranah kognitif 
(pengetahuan).  
5) Memperkuat kemampuan yang diperoleh.  
Kemampuan yang diperoleh dari satu mata pelajaran akan saling 
memperkuat kemampuan yang diperoleh dari mata pelajaran lain.  
6) Efisiensi waktu. 
Guru dapat lebih menghemat waktu dalam menyusun persiapan mengajar. 
Tidak hanya peserta didik, guru pun dapat belajar lebih bermakna terhadap konsep-
konsep sulit yang diajarkan.
38
 
Selain keenam alasan di atas yang mendasari bahwa pembelajaran tematik 
memiliki arti penting dalam kegiatan belajar mengajar, pembelajaran tematik juga 
memiliki arti penting dalam hubungan antar guru dan peserta didik. Pembelajaran 
tematik dapat meningkatkan kerja sama antarguru, guru dengan peserta didik, 
ataupun peserta didik dengan peserta didik sehingga belajar akan lebih 
menyenangkan.  
Dari pembahasan mengenai arti penting dari pembelajaran tematik ini maka 
pembelajaran tematik mempunyai kelebihan sebagaimana dikemukakan Kunandar, 
sebagai berikut:  
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a) Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan peserta didik.  
b) Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang relevan 
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik. 
c) Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna. 
d) Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didiksesuai dengan persoalan 
yang dihadapi.  
e) Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama  
f) Memiliki sikap toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang 
lain.  
g) Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang 
dihadapi dalam lingkungan peserta didik.
39
  
Selain memiliki kelebihan, pembelajaran tematik juga memiliki 
keterbatasan. Guru dituntut untuk mampu mengemas dan mengembangkan materi 
dalam kegiatan pembelajaran yang menarik bagi peserta didik, sedangkan dalam 
kenyataannya guru kesulitan untuk mengadakan inovasi-inovasi baik dalam segi 
metode pembelajaran, media-media yang digunakan dalam pembelajaran, maupun 
dalam memberikan penguatan dalam kegiatan pembelajaran. 
6. Langkah-langkah Pembelajaran Tematik  
Langkah-langkah pembelajaran tematik pada dasarnya mengikuti langkah-
langkah pembelajaran terpadu. Secara umum langkah-langkah tersebut mengikuti 
tahap-tahap yang dilalui dalam setiap model pembelajaran yang meliputi tiga tahap, 
yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
40
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a. Tahap perencanaan  
1) Menentukan jenis mata pelajaran dan jenis keterampilan yang dipadukan.  
Tahap ini sebaiknya dilakukan setelah membuat pemetaan kompetensi dasar 
pada semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar dengan maksud supaya 
terjadi pemerataan keterpaduan dan pencapaiannya. Pada saat menetapkan beberapa 
mata pelajaran yang akan dipadukan sebaiknya sudah disertai dengan alasan atau 
rasional yang berkaitan dengan pencapaian kompetensi dasar oleh peserta didik dan 
kebermaknaan belajar. Karakteristik mata pelajaran menjadi pijakan untuk kegiatan 
awal ini.  
2) Memilih dan menetapkan tema pemersatu  
Tahap berikutnya yaitu memilih dan menetapkan tema yang dapat 
mempersatukan kompetensi-kompetensi dasar dan indikator pada setiap mata 
pelajaran yang akan dipadukan. Dalam memilih dan menetapkan tema terdapat 
beberapa hal yang perlu pertimbangan, di antaranya:  
a) Tema yang dipilih harus memungkinkan terjadinya proses berpikir pada diri 
peserta didik serta terkait dengan cara dan kebiasaan belajarnya. 
b) Ruang lingkup tema disesuaikan dengan usia dan perkembangan peserta didik, 
termasuk minat, kebutuhan, dan kemampuannya. 
c) Penetapan tema dimulai dari lingkungan yang terdekat dan dikenali oleh peserta 
didik.  
Tema-tema pemersatu yang akan dibahas dalam pembelajaran tematik bisa 
ditetapkan sendiri oleh guru dan/atau bersama peserta didik berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan tersebut.  
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Berdasarkan paparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 
pemilihan tema, ruang lingkup tema yang ditetapkan sebaiknya tidak terlalu luas atau 
terlalu sempit, disesuaikan dengan karakteristik dan lingkungan peserta didik. 
3)  Memilih kajian materi, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator  
Pada tahap ini dilakukan pengkajian atas kompetensi dasar dari beberapa 
mata pelajaran yang memungkinkan untuk diajarkan dengan diintegrasikan sesuai 
tema pemersatu.  
Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai 
oleh perubahan perilaku dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, mata 
pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam kata kerja 
operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi. Indikator digunakan sebagai 
dasar untuk menyusun alat penilaian.  
4) Membuat matriks atau bagan hubungan kompetensi dasar dan tema/topik 
pemersatu 
Pada tahap ini dilakukan pemetaan keterhubungan kompetensi dasar tiap-
tiap mata pelajaran yang akan dipadukan dengan tema pemersatu. Pemetaan tersebut 
dapat dibuat dalam bentuk bagan dan/atau matriks jaringan tema yang 
memperlihatkan kaitan antara tema, kompetensi dasar dan indikator dari setiap mata 
pelajaran.
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Gambar 02 
Pemetaan keterhubungan Kompetensi Dasar dengan Tema 
          Bahasa Indonesia     Matematika 
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5) Menyusun silabus pembelajaran tematik 
Silabus dikembangkan dari jaringan tema. Silabus dapat dirumuskan untuk 
keperluan satu minggu atau dua minggu, tergantung pada keluasan dan kedalaman 
kompetensi yang diharapkan. Silabus merupakan penjabaran lebih lanjut dari standar 
kompetensi, yang ingin dicapai kedalam materi pokok, kegiatan pembelajaran dan 
indikator. Dalam menyusun silabus perlu didasarkan pada matriks/bagan 
keterhubungan yang telah dikembangkan. Kompetensi dasar setiap mata pelajaran 
yang tidak bisa dikaitkan dalam pembelajaran tematik disusun dalam silabus 
tersendiri.
42
 
Penyusunan silabus ini dapat dilakukan secara mandiri oleh guru apabila 
guru yang bersangkutan mampu mengenali karakteristik peserta didik, kondisi 
sekolah dan lingkungannya. Namun, jika pada suatu sekolah belum mampu untuk 
menyusun silabus sendiri, maka dapat bergabung dengan sekolah lain untuk bersama-
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sama menyusun dan mengembangkan silabus. Format silabus disusun dalam bentuk 
matriks dan memuat tentang : 
a) Mata pelajaran yang akan dipadukan  
b) Standar kompetensi, merupakan batas dan arah kemampuan yang harus dimiliki 
dan dapat dilakukan oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran 
suatu mata pelajaran tertentu, kemampuan yang dapat dilakukan atau ditampilkan 
peserta didik untuk suatu mata pelajaran, kompetensi dalam mata pelajaran 
tertentu yang harus dimiliki peserta didik, kemampuan yang harus dimiliki oleh 
lulusan dalam dalam suatu mata pelajaran tertentu.  
c) Kompetensi dasar, adalah kemampuan minimal pada tiap mata pelajaran yang 
harus dicapai peserta didik. Kompetensi dasar merupakan penjabaran dari standar 
kompetensi. 
d) Indikator yang akan dicapai adalah penanda ketercapaian kompetensi dasar.  
e) Kegiatan pembelajaran berisi tentang materi pokok, strategi pembelajaran, 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan serta alokasi waktu yang 
dibutuhkan, 
f) Sarana dan sumber yaitu diisi dengan media/sarana yang akan digunakan dan 
sumber-sumber bacaan yang dijadikan bahan atau rujukan dalam kegiatan 
pembelajaran,  
g) Penilaian, yaitu jenis dan bentuk evaluasi yang akan dilakukan. 
6) Penyusunan rencana pembelajaran tematik  
Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran tematik perlu disusun suatu 
rencana pembelajaran. Penyusunan rencana pembelajaran ini merupakan realisasi dari 
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pengalaman belajar peserta didik yang telah ditetapkan dalam silabus pembelajaran. 
Komponen rencana pembelajaran tematik, meliputi: 
(a) Tema atau judul yang akan dipelajari dalam pembelajaran. 
(b) Identitas mata pelajaran (nama mata pelajaran yang akan dipadukan, kelas, 
semester dan waktu/banyaknya jam pertemuan yang dialokasikan). 
(c) Standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang hendak dicapai.  
(d) Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari peserta didik dalam rangka 
mencapai kompetensi dasar dan indikator.  
(e) Strategi pembelajaran (kegiatan pembelajaran secara konkret yang harus 
dilakukan peserta didik dalam berinteraksi dengan materi pembelajaran dan 
sumber belajar untuk menguasai kompetensi dasar dan indikator). 
(f) Alat dan media yang digunakan untuk memperlancar pencapaian kompetensi 
dasar, serta sumber bahan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran tematik 
sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai. 
(g) Penilaian dan tindak lanjut (prosedur dan instrumen yang akan digunakan untuk 
menilai pencapaian hasil belajar peserta didik serta tindak lanjut hasil 
penilaian).
43
  
7) Merumuskan indikator hasil belajar  
Berdasarkan kompetensi dasar dan sub keterampilan yang telah dipilih 
dirumuskan indikator. Setiap indikator dirumuskan berdasarkan kaidah penulisan 
meliputi: audience (peserta didik), behavior (perilaku yang diharapkan), condition 
(media /alat) dan degree (jenjang/jumlah).  
8) Menentukan langkah-langkah pembelajaran  
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Langkah ini diperlukan sebagai strategi guru untuk mengintegrasikan setiap 
sub keterampilan yang telah dipilih pada setiap langkah pembelajaran.  
b. Tahap Pelaksanaan  
Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, guru hendaknya tidak menjadi 
single actor. Ia harus membuat kegiatan yang di dalamnya memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk berperan aktif dalam seluruh kegiatan. Setiap individu dan 
kelompok harus diberikan tugas dan tanggung jawab secara jelas dalam kegiatan yang 
berhubungan dengan kerjasama dalam kelompok. 
44
 
Dalam melaksanakan pembelajaran tematik di sekolah dasar, guru perlu 
menguasai berbagai macam kegiatan yang menarik. Dimulai dari kegiatan membuka 
pelajaran, menjelaskan isi tema, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memberikan 
penguatan, mengadakan variasi mengajar, sampai dengan menutup pelajaran.  
Dalam kegiatan membuka pelajaran, guru perlu memberikan motivasi dan 
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, menumbuhkan perhatian peserta 
didik, membangkitkan motivasi belajar peserta didik, memberi acuan, dan membuat 
kaitan-kaitan. 
45
 
Kegiatan pembukaan dilakukan untuk menciptakan suasana awal 
pembelajaran untuk mendorong peserta didik fokus sehingga mampu mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik. Kegiatan inti difokuskan pada pengembangan 
kemampuan baca tulis dan hitung. Penyajian bahan pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan berbagai strategi/metode yang bervariasi dan dapat dilakukan secara 
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klasikal, kelompok kecil, dan individual. Kegiatan penutup berisi kesimpulan dari apa 
yang telah dipelajari, dapat juga dilakukan tes dan kegiatan tindak lanjut.
46
  
Dalam memberikan penjelasan mengenai isi tema, informasi harus 
dijelaskan secara berurutan, sehingga peserta didik mempunyai gambaran yang jelas 
tentang hubungan informasi yang satu dengan yang lain. Kegiatan menjelaskan harus 
berpengaruh secara langsung terhadap pemahaman peserta didik terhadap tema yang 
dipelajarinya. Selain menjelaskan isi tema, perlu juga diperbanyak kegiatan bertanya 
untuk memperoleh informasi tentang sesuatu objek dan meningkatkan terjadinya 
interaksi pembelajaran yang efektif. 
Agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan tidak membosankan, 
maka perlu dilakukan variasi pembelajaran yang berkaitan dengan gaya mengajar 
guru (teaching style) dan penggunaan alat dan media pembelajaran. Dengan 
lingkungan belajar yang menarik, maka peserta didik akan mampu memahami konsep 
yang dipelajari.
47
 
c. Tahap Evaluasi   
Penilaian Pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan berdasarkan 
indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk 
tertulis atau lisan, penilaian pengamatan, penilaian kinerja, pengukuran sikap, 
penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, penggunaan portofolio, 
dan penilaian diri. 
Penilaian pengamatan adalah proses penilaian dengan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematis terhadap tingkah laku peserta didik di dalam atau diluar 
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kelas. Penilaian ini bertujuan untuk megukur minat, sikap dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam diri peserta didik, dan melihat proses kegiatan pembelajaran baik 
individu maupun kelompok.
48
  
Penilaian unjuk kerja adalah penilaian berdasarkan pengamatan terhadap 
kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini dilakukan terhadap apa 
yang dilakukan oleh peserta didik ketika sedang membuat tugas tertentu.
49
 Unjuk 
kerja merupakan bagian penting dalam pencapaian kemampuan tertentu, maka guru 
perlu melakukan identifikasi terhadap apa yang dilakukan oleh peserta didik untuk 
setiap indikator yang dirumuskan oleh guru dalam RPP. 
Penilaian portofolio adalah kumpulan benda yang berbentuk bukti fisik 
sebagai sesuatu yang menunjukkan hasil kinerja peserta didik. Portofolio dapat 
berbentuk kertas ulangan harian, kertas ulangan semesteran, buku pekerjaan rumah, 
buku pekerjaan sekolah, dan bentuk-bentuk lain yang memuat coretan atau grafis 
sebagai bukti kinerja peserta didik. Dengan penilaian portofolio ini, guru dapat 
melihat kemajuan belajar pada peserta didik.
50
 
 Penilaian sikap adalah penilaian yang digunakan untuk mengukur sikap 
seseorang terhadap objek tertentu.  Penilaian ini mengarah pada aspek-aspek non-
intelektual, seperti sikap, minat, dan motivasi. 
51
 
Jenis penilaian pembelajaran tematik dilihat dari segi alatnya terdiri atas tes 
dan bukan tes. Sistem penilaian dengan menggunakan teknik tes disebut penilaian 
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konvensional. Sistem penilaian dengan menggunakan tes kurang dapat 
menggambarkan kemajuan belajar peserta didik secara menyeluruh, sehingga 
diperlukan teknik bukan tes untuk melengkapi gambaran kemajuan belajar peserta 
didik. Penilaian dengan menggunakan teknik bukan tes disebut penilaian alternatif.
52
  
Jenis penilaian dengan teknik non-tes sangat tepat digunakan untuk 
mendapatkan informasi tentang perkembangan peserta didik secara menyeluruh. 
Hasil penilaian dengan cara ini berguna sebagai umpan balik bagi peserta didik, 
memantau kemajuan dan diagnosis, masukan bagi perbaikan program pembelajaran, 
mencapai kompetensi yang diharapkan dan memberi informasi komunikatif bagi 
masyarakat. Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang 
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehinggan menjadi informasi yang 
berguna bagi pengambilan keputusan.
53
  
Penilaian dalam pembelajaran tematik adalah suatu usaha untuk 
mendapatkan berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh 
tentang proses dan produk dari pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai 
peserta didik melalui kegiatan belajar.
54
 
Menurut Nana Sudjana penilaian befungsi sebagai:  
a) Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya suatu pengajaran.  
b) Umpan balik bagi perbaikan proses pembelajaran. 
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c) Dasar dalam penyusunan laporan kemajuan belajar peserta didik kepada orang 
tuanya. 
Pada dasarnya penilaian dalam pembelajaran tematik tidak berbeda dari 
penilaian dalam kegiatan pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, semua 
ketentuan yang ada dalam penilaian pembelajaran konvensional, bisa berlaku pula 
dalam pembelajaran tematik dengan memerhatikan beberapa penekanan penilaian 
terhadap efek pengiring (nurturant effects) seperti kemampuan kerja sama dan 
tenggang rasa. 
Objek dalam penilaian pembelajaran tematik mencakup penilaian terhadap 
proses dan hasil belajar peserta didik. Penilaian proses belajar adalah upaya 
pemberian nilai terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta 
didik, sedangkan penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-
hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik, dengan menggunakan kriteria-kriteria 
tertentu. Untuk melakspesertaan penilaian secara efektif, harus diperhatikan beberapa 
karakteristik penilaian, antara lain:   
a) Mudah dilakspesertaan. 
b) Tidak banyak menyita waktu. 
c) Tidak memerlukan analisis yang rumit.  
d) Fleksibel dan dapat diterapkan untuk berbagai topik.  
e) Hasilnya dapat segera dimanfaatkan.  
f) Meningkatkan pemahaman guru tentang persepsi peserta didik pada materi 
pelajaran  
g) Dapat meningkatkan pemahaman guru terhadap kebutuhan peserta didiknya.55  
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Untuk memperoleh hasil yang akurat, dalam melaksana pesertaan penilaian 
pembelajaran tematik, guru perlu memerhatikan beberapa prinsip penilaian, yaitu 
prinsip integral dan komprehensif, yakni penilaian dilakukan secara utuh dan 
menyeluruh terhadap semua aspek pembelajaran, baik pengetahuan, keterampilan, 
maupun sikap dan nilai. Prinsip kesinambungan, yakni penilaian dilakukan secara 
berencana, terus menerus, dan bertahap untuk memperoleh gambaran tentang 
perkembangan tingkah laku peserta didik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Untuk 
memenuhi prinsip ini, kegiatan penilaian harus sudah direncpesertaan bersamaan 
dengan kegiatan penyusunan program yang telah disusun. Prinsip objektif, yakni 
penilaian dilakukan dengan menggunakan alat ukur yang akurat dan dilakspesertaan 
secara objektif sehingga dapat menggambarkan kemampuan yang diukur. Adapun 
prinsip-prinsip penilaian yang secara keseluruhan harus memerhatikan beberapa hal, 
antara lain:  
a) Berorientasi pada kompetensi. Penilaian harus mampu menentukan apakah peserta 
didik telah mencapai kompetensi dalam kurikulum.  
b) Menyeluruh, artinya semua aspek peserta didik dinilai, baik kognitif, afektif, 
maupun psikomotor.  
c) Valid, berarti penilaian harus memberikan informasi yang akurat tentang hasil 
belajar peserta didik.  
d) Adil dan terbuka. Penilaian harus adil terhadap semua peserta didik, dan terbuka 
bagi semua pihak.  
e) Mendidik. Nilai merupakan penghargaan bagi peserta didik yang berhasil, dan 
yang belum berhasil diharapkan akan berusaha dan akan terpacu.  
f) Berkesinambungan. Penilaian dilakukan secara terencana dan terus menerus.  
49 
 
 
 
g) Bermakna. Penilaian diharapkan dapat benar-benar merupakan gambaran dari 
peserta didik.
56
 
Dalam merancang pembelajaran tematik di sekolah dasar bisa dilakukan 
dengan dua cara. Pertama, dimulai dengan menetapkan terlebih dahulu tema-tema 
tertentu yang akan diajarkan, dilanjutkan dengan mengidentifikasi dan memetakan 
kompetensi dasar pada beberapa mata pelajaran yang sesuai dengan tema-tema 
tersebut. Tema-tema ditetapkan dengan memerhatikan lingkungan yang terdekat 
dengan peserta didik, dimulai dari hal yang termudah menuju yang sulit, dari hal 
yang sederhana menuju yang kompleks, dan dari hal yang konkret menuju ke hal 
yang abstrak. Kedua, dimulai dengan mengidentifikasi kompetensi dasar dari 
beberapa mata pelajaran yang memiliki keterkaitan, dilanjutkan dengan penetapan 
tema pemersatu. Tema tersebut ditentukan setelah mempelajari kompetensi dasar dan 
indikator yang terdapat dalam tiap-tiap mata pelajaran. Penetapan tema dapat 
dilakukan dengan melihat kemungkinan materi pelajaran pada salah satu mata 
pelajaran yang dianggap dapat mempersatukan beberapa kompetensi dasar pada 
beberapa mata pelajaran yang akan dipadukan.
57
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
bersumber dari data-data kualitatif. Penelitian ini juga bisa disebut dengan penelitian 
deskriptif (qualitative research) yaitu suatu penelitian ditunjukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara individual atau kelompok.
1
 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin Pao-Pao 
sebagai salah satu lembaga pendidikan formal di bawah binaan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Uin Alauddin Makassar.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologis, yaitu penelitian ini berusaha memahami arti peristiwa dan kaitannya 
terhadap orang-orang dalam situasi tertentu. Penelitian dalam pendekatan ini 
berusaha keduni konseptual para subjek yang diteliti sehingga dapat dimengerti apa 
dan bagaimana pengertian yang dikembangkan oleh mereka disekitar peristiwa dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.
2
 Kaitannya dengan penelitian ini, 
pendekatan dapat dipahami sebagai acuan untuk melakukan penelitian terhadap 
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kreativitas guru dalam menerapkan strategi pembelajaran tematik di MI Madani 
Alauddin Pao-Pao. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni 
pendekatan fenomenologik (apa yang dilihat, dan apa yang diamati). 
Fenomena berasal dari kata Yunani yakni phainomena (yang berakar kata 
phaneim dan berarti menampak) sering digunakan untuk merujuk ke semua objek 
yang masih dianggap eksternal dan secara paradigmatik harus disebut objektif. 
Fenomena adalah gejala dalam situasi alaminya yang kompleks, yang hanya mungkin 
menjadi bagian dari kesadaran manusia secara komperehensif dan ketika telah 
direduksi ke dalam suatu barometer akan terdefinisikan sebagai fakta.
3
 Berangkat dari  
sudut pandang etimologi tersebut, maka pendekatan fenomenlogik merupakan suatu 
pendekatan yang berusaha untuk memahami suatu fakta, gejala-gejala, maupun 
peristiwa yang bentuk keadaannya dapat diamati dan dinilai lewat kaca mata ilmiah.
4
 
Kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan fenomenologik digunakan 
untuk mengungkapkan fakta-fakta, gejala maupun peristiwa secara obyektif yang 
berkaitan dengan  studi tentang kreativitas guru dalam menerapkan  pembelajaran 
pematik di MI Madani Alauddin Pao-Pao. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu :  
1. Data  primer, yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus  
menyelesaikan  permasalahan  yang  sedang  ditanganinya. Data dikumpulkan 
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau  tempat  objek  
penelitian  dilakukan.  
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2. Data sekunder, yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan  
dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah 
literatur, artikel, jurnal serta situs di internet dan buku-buku yang berkenaan 
dengan penelitian yang dilakukan.
5
 
Selain data primer, sumber  data  yang dipakai peneliti  adalah sumber data 
sekunder. Data sekunder  didapat  melalui berbagai sumber yaitu literatur artikel, 
serta situs di internet dan buku-buku yang berkenaan dengan penelitian yang 
dilakukan. 
Oleh karena itu, data primer yang diperoleh peneliti di lapangan berupa 
keterangan atau informasi yang berhubungan dengan kreativitas guru dalam 
menerapkan strategi pembelajaran tematik sebagai salah satu upaya guru dalam 
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peserta didik, yang sumber datanya di 
peroleh dari kepalah sekolah dan para guru di MI Madani Alauddin Pao-Pao. 
Sedangkan data sekundernya berupa data-data yang diperoleh peneliti melalui buku-
buku, maupun data yang relevan dengan penelitian.   
D. Metode Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara secara mendalam, observasi dan studi dokumentasi sebagai data bantu 
dalam melaksanakan suatu penelitian.  
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1. Wawancara 
Wawancara dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematik berlandaskan kepada tujuan 
penyelidikan.
6
 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kreativitas guru 
dalam menerapkan  pembelajaran tematik di MI Madani Alauddin Pao-Pao. 
Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah dan para guru dengan teknik 
interview bebas terpimpin. Yaitu wawancara berdasarkan pertanyaan yang telah 
dipersiapkan tetapi jawabannya diserahkan kepada kebijaksanaan interviewer.
7
 
2. Metode observasi  
Observasi adalah metode atau cara menganalisis dan mengadakan pencatatan 
secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu 
atau kelompok secara langsung
8
 
Oleh karena itu, penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, maka 
observasi yang digunakan adalah observasi berperan serta (participant observation) 
atau mengutip istilah yang dipakai oleh Kuntjaraningrat dengan istilah observasi 
terlibat,
9
 yaitu mengadakan pengamatan dan mendengarkan secara cermat, secermat 
mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya sekalipun.
10
 Jadi, untuk memperoleh 
data yang akurat tentang kreativitas guru dalam menerapkan strategi pembelajaran  
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melalui observasi ini, peneliti terlibat langsung dalam merata kreativitas guru dalam 
menerapkan strategi pembelajaran tematik, dalam arti peneliti mengamati langsung 
guru di MI Madani Alauddin Pao-Pao dalam pembelajaran tematik satu pokok 
bahasan berdasarkan tema dalam proses belajar mengajar di kelas. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan 
sebagainya.
11
 
Metode dokumentasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
peneliti hendak memperoleh dokumen-dokumen yang telah ada di Madrasah 
Ibtidayah Madani Alauddin Pao-Pao menyangkut sejarah berdirinya MI Madani 
Alauddin Pao-Pao, struktur organisasi, tema-tema yang digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran tematik yang telah diterapkan sebelumnya dan sebagainya. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.
12
 Instrumren penelitian merupakan  langkah 
penting dari pola penelitian. Instrumen dipilih untuk alat bantu dalam mengumpulkan 
data yang diperlukan. Bentuk instrumen yang berkaitan dengan pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
                                                          
11
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 206. 
12
Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta), h. 134. 
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1. Pedomaan wawancara(interview) 
Suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara. Bentuk wawancara yang dilakukan peneliti adalah 
interview terpimpin yaitu peneliti sudah mempersipakan sejumlah pertanyaan secara 
terperinci dan lengkap 
2. Pedomaan observasi 
Adapun observasi yang dilakukan peneliti yaitu observasi terbuka dimana 
kehadiran peneliti dalam menjalankan tugasnya di tengah-tengah kegiatan responden 
diketahui secara terbuka, sehingga antara responden dengan peneliti terjadi interaksi 
secara langsung.
13
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam hal ini ialah peneliti mengambil dokumentasi berupa 
media-media pembelajaran tematik, RPP Tematik, dan segala dokumen yang 
menunjang pembelajaran tematik. 
F. Teknik Pengolahan  dan Analisis Data 
1. Teknik pengolahan  data 
Pengolahan data merupakan suatu teknik dalam penelitian kualitatif yang 
dilakukan setelah data lapangan terkumpul. Data lapangan atau data mentah 
merupakan data yang diperoleh saat pengumpulan data. Data mentah pada penelitian 
ini adalah berupa data lisan (berupa tuturan), data tertulis serta foto. Data lisan dan 
tertulis tersebut diperoleh melalui wawancara terhadap narasumber atau subjek 
penelitian. Data yang berupa foto merupakan data yang berfungsi mendeskripsikan 
suatu hal, benda, maupun kejadian saat observasi maupun saat pengumpulan data. 
                                                          
13
Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 129. 
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Data lisan didokumentasikan ke dalam bentuk rekaman suara, sedangkan data tertulis 
didokumentasikan ke dalam bentuk tulisan atau catatan penelitian. Data yang ke dua 
adalah data jadi. Data jadi merupakan suatu data mentah (data lapangan) yang telah 
mengalami proses penyeleksian data. Penyeleksian data mengacu pada permasalahan 
yang ingin dipecahkan, yaitu objek penelitian. 
Pengolahan data dapat dilakukan dengan cara: (a) persiapan, (b) 
penyeleksian. Persiapan dilakukan dengan menyiapkan seluruh data lapangan, baik 
yang berupa rekaman, catatan lapangan, maupun foto. Data yang berupa rekaman 
suara ditranskrip atau disalin dalam bentuk tulisan, sedangkan data yang berupa foto 
dideskripsikan sesuai gambar. Setelah semua terkumpul, peneliti memulai menyeleksi 
data sesuai dengan objek penelitian yakni menngenai kreativitas guru dalam 
menerapkan pembelajaran tematik di MI Madani Alauddin Pao-Pao. 
2. Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian menentukan dalam metode ilmiah karena 
dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam 
memecahkan masalah penelitian. Oleh karena itu, sifat penelitian ini dalam penelitian  
adalah kualitatif sehingga peneliti menggunakan silogisme deduktif, dengan demikian 
diharapkan peneliti memperoleh suatu kesimpulan tentang kreativitas guru dalam 
menerapkan pembelajaran tematik di MI Madani Alauddin Pao-Pao yang berawal 
dari adanya premis mayor, yakni berdasarkan teori-teori tentang sistem pembelajaran 
tematik dan dari premise minor, yakni kreativitas guru dalam menerapkan 
pembelajatan tematik.  
Penulis menggunakan teknik analisis data yang bersifat kualitatif dengan 
model analisis interaktif (interactive model of analysis). Analisis data secara kualitatif 
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sebagaimana yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto dalam Agung Joko 
Purnomo “adalah suatu cara penelitian yang menggunakan dan menghasilkan data 
deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan responden secara lisan maupun tertulis 
dan juga perilaku yang nyata diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh”14.  
Model analisis interaktif adalah data yang telah dikumpulkan kemudian akan 
dianalisis dengan menggunakan tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan. Selanjutnya dilakukan proses analisis data melalui siklus analisis secara 
sistematis. Berdasarkan pengertian di atas, dapat diperoleh komponen utama, yaitu: 
a. Reduksi Data (Data Reduction), Reduksi data merupakan komponen pertama 
dalam analisis yang merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan 
abstraksi data. 
b. Penyajian Data (Data Display) Sebagai komponen analisis kedua, sajian data 
merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk narasi 
yang memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan. 
c. Penarikan Simpulan (Conclusion Drawing), Proses yang berawal dari 
pengumpulan data, peneliti sudah harus memahami apa arti dari berbagai hal 
yang ia temui dengan melakukan pencatatan peraturan-peraturan, pola-pola, 
pernyataan-pernyataan, konfigurasi yang mungkin, arahan sebab akibat, dan 
berbagai preposisi, sehingga memudahkan pengambilan kesimpulan. 
Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 
menggunakan model analisis mengalir (flow model analysis) maupun analisis 
interaktif (interactive model of analysis). Model analisis mengalir berarti melakukan 
                                                          
14
http://www.docstoc.com/?docId=55122505&download=1, diakses tanggal 17 Januari 2015 
11.00 WITA. 
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analisis dengan menjalin secara pararel ketiga komponen analisis itu secara terpadu 
baik sebelum, pada waktu maupun sesudah mengumpulkan data.  Sedangkan model 
analisis interaktif berarti menjadikan aktivitas ketiga komponen analisis itu berbentuk 
interaksi dengan proses pengumpulan data sebagai proses siklus. Model gambar 
analisis interaktif HB Soetopo dalam Dwi Agus Purwanto, tersebut antara lain:  
Gambar 1 
Model analisis interaktif
15
  
 
 
 
 
 
 
Dari skema gambar di atas dapat dipahami bahwa pada waktu pengumpulan 
data, peneliti selalu membuat reduksi data dan sajian data. Data yang berupa catatan 
lapangan yang terdiri dari bagian diskripsi dan refleksinya adalah data yang telah 
digali dan dicatat. Dari dua bagian data tersebut peneliti menyusun rumusan 
pengertiannya secara singkat, berupa pokok-pokok temuan yang penting dalam arti 
inti pemahaman segala peristiwa yang dikaji yang disebut reduksi data. Kemudian 
dilakukan penyusunan sajian data yang berupa kriteria sistematis dan logis dengan 
suntingan penelitinya supaya makna peristiwanya lebih mudah dipahami dan 
dilengkapi dengan perabot sajian data yang diperlukan (matriks, gambar dan 
                                                          
15
http://eprints.uns.ac.id/8231/1/80332107200905581.pdf,  diakses, tanggal 17 April 2015 jam 
10.00 WITA. 
Pengumpulan
data 
Penyajian data Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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sebagainya). Dari sajian tersebut dilakukan penarikan kesimpulan (sementara) 
dilanjutkan dengan verifikasinya. Apabila kesimpulan  dirasa  kurang mantap dapat 
dilakukan pengulangan dan penambahan dalam pengumpulan data, reduksi data dan 
sajian data sehingga prosesnya selalu berlangsung dalam bentuk siklus. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian, penekanannya adalah pada uji validitas 
dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data yang dinyatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sebenarnya terjadi pada obyek yang diteliti.  Untuk menguji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif ini menggunakan uji kredibilitas, yang mana uji kredibilitas ini 
merupakan kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan dua cara dalam pengujian kredibilitas data, sebagai berikut: 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan menggunakan perpanjangan ini berarti peneliti akan kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara kembali dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun sumber data yang baru. Dengan melalui perpanjangan 
pengamatan ini maka hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk 
rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai 
sehingga tidak ada lagi informasi yang disembunyikan.
16
 
 
 
                                                          
16
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: CV.Alfabeta, 2010), h. 
271. 
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2. Peningkatan Ketekunan 
Pengujian kredibilitas berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Peneliti membaca seluruh catatan hasil penelitian secara 
lebih cermat, sehingga diketahui kesalahan dan kekurangannya. Hal ini dilakukan 
dengan memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 
diamati. 
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BAB IV 
 
KRATIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN PEMBELAJARAN 
TEMATIK DI MI MADANI ALAUDDIN PAO-PAO 
Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian mengenai studi tentang kreativitas 
guru dalam menerapkan pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Madani 
Alauddin Pao-Pao. Hasil penelitian yang diuraikan adalah data wawancara, observasi 
dan dokumentasi yang diperoleh melalui penelitian. Sementara itu, dalam 
pembahasan diuraikan pembahasan hasil analisis data wawancara, observasi dan 
dokumentasi mengenai kreativitas guru dalam menerapkan pembelajaran tematik di 
Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin Pao-Pao. 
A. Profil MI Madani 
a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin Pao-Pao yang terletak di 
Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao terletak di Jalan Bonto Tangnga 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.   
Madrasah Ibtidaiyah terlahir dari konsep madrasah terpadu yang digagas oleh 
para pengelola (Drs. H. Danawir Ras Burhany, M.Pd.I, Drs. A. Achruh AB P, M.Pd.I 
dan Drs. Hamka Ilyas, M.Th.I) bersama dengan Pengurus Yayasan (Rektor UIN 
Alauddin dan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin). Gagasan ini 
terus berlanjut sampai terpilihnya Kepala Madrasah Ibtidaiyah melalui Rapat 
Tahunan di Bili-Bili Tahun Pelajaran 2011/2012.  
62 
 
 
 
Madrasah Ibtidaiyah Resmi dibuka setelah keluarnya surat Keputusan Dekan 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN ALauddin Makassar Nomor 647. A Tahun 
2011 tentang pendirian/pembukaan Madrasah Ibtidaiyah pada Pesantren/Madrasah 
Madani Alauddin Paopao, sehingga pada tahun pelajaran 2012/2013 mulai dibuka 
pendaftaran peserta didik dan berlangsung sampai sekarang. Eksistensinya diperkuat 
setelah dikeluarkannya izin penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran pada 
Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin Paopao oleh kementerian Agama Kabupaten 
Gowa No. D/Kd.21.02/MI/01/2013 tentang persetujuan pendirian Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta di Lingkungan Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan.  
Tujuan didirikannya lembaga pendidikan MI Madani Alauddin Pao-Pao 
adalah membentuk dan membina kader-kader calon intelektual yang menguasai 
dasar-dasar pendidikan agama, pendidikan umum, terampil menggunakan bahasa 
asing (arab dan inggris) dan menguasai komputer, teknologi lainnya. 
2. Visi dan Misi MI Madani Alauddin Pao-Pao 
Suatu lembaga pendidikan tentunya memiliki orientasi yang dijabarkan dalam 
visi dan misi MI Madani Alauddin Pao-Pao. Adapun visi MI Madani Alauddin Pao-
Pao, yakni menjadi pusat unggulan pembentukan dan pembinaan sumbar daya 
manusia yang menguasai ilmu pengetahuan (agama dan umum), teknologi dan 
memiliki akhlak yang terpuji. Sedang misi daripada MI Madani yang merupakan 
penjabaran dari visi tersebut antara lain:  
a. Meningkatkan kualitas peserta didik dalam bidang ilmu agama dan umum serta 
teknologi; 
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b. Meningkatkan kemampuan pseserta didik dalam penguasaan bahasa asing (arab 
dan inggris); 
c. Membiasakan peserta didik mengamalkan nilai-nilai akhlakul karimah; 
d. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dalam rangka meningkatkan kualitas 
pembelajaran; 
e. Meningkatkan sarana pendidikan yang memadai.1 
3. Struktur Organisasi MI Madani Alauddin Pao-Pao 
Adapun struktur organisasi pada Madrasah Ibtidaiyah Madani Alaudidin Pao-
Pao-Pao memiliki struktur organisasi sebagai tercantum pada bagan dibawah struktur 
organisasi. 
2
 
  
                                                          
1
 Dokumen visi misi MI Madani Alauddin Pao-Pao, diperoleh tanggal 27 Juli 2015 
2
Dokumen struktur Organisasi MI Madani Alauddin Pao-Pao, diperoleh tanggal 27 Juli 2015. 
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Berdasarkan struktur organisasi di atas dipahami bahwa MI Madani 
Alauddin Pao-Pao memiliki garis koordinasi dan garis komando yang sangat jelas 
demi memajukan suatu lembaga pendidikan pada tingkat dasar, dimana MI 
Madani Alauddin Pao-Pao berada dibawah binaan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar sehingga hal ini menggambarkan bahwa 
terdapat 2 (dua) pimpinan pada madrasah ini, yakni adanya pimpinan yayasan 
dalam hal ini Rektor UIN Alauddin juga adanya pimpinan lembaga pendidikan 
yakni seorang Kepala Sekolah.  
4. Keadaan Guru MI Madani Alauddin Pao-Pao 
a. Data guru berdasarkan jenis kelamin 
Adapun data guru berdasarkan jenis kelamin sebagaimana tercantum 
dalam tabel dibawah ini 
Tabel 4.1 
Guru MI Madani berdasarkan jenis kelamin 
No Nama Jenis kelamin Keterangan 
1 Dian Safitri, Mpd Perempuan 
  
2 Abu Bakar, S.pd Laki-Laki 
  
3 Andi Kurniati, S.S, S.Pd.I Perempuan 
 
4 Sitti Aminah S. Pd.I Perempuan 
 
5 Jamaludin S.Pd.I Perempuan 
 
6 Haerana Mutia, S.Pd.I perempuan 
 
Tabel di atas memberikan suatu gambaran bahwa Madrasah Ibtidaiyah 
Madani Alauddin Pao-Pao didominasi oleh ibu-ibu atau perempuan sebagai 
tenaga pengajarnya dimana apabila dilihat dari disisi tingkat kedekatan antara 
peserta didik dengan ibu-ibu tentunya memiliki makna tersendiri, yakni 
terciptanya suasana pembelajaran yang lebih akrab. 
b. Data guru berdasarkan jenjang pendidikan 
Adapun data guru pada Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin Pao-Pao 
sebagaimana tercantum dalam tabel di bawah ini:  
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Tabel 4.2 
Pendidikan Guru MI Madani Alauddin Pao-Pao 
No 
Nama Pendidikan Keterangan  
1 Dian Safitri, Mpd S2 UNM 
 
2 Abu Bakar, S.Pd S1 UNM 
 
3 Andi Kurniati, S.S, S. Pd.I S1 UIN 
 
4 Sitti Aminah S. Pd.I S1 UMISMUH 
 
5 Jamaludin S.Pd.I S1 UIN 
 
6 Haerana Mutia, S.Pd.I S1 UIN 
 
Tenaga pengajar di Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin Pao-Pao 
memiliki status pendidikan sangat memadai sebagai salah faktor penunjang suatu 
lembaga pendidikan, karena nasib suatu lembaga pendidikan formal tergantung 
kepada kualitas guru.  
c. Jumlah guru kelas dan guru bidang studi MI Madani Alauddin Pao-Pao  
Adapun jumlah guru kelas dan guru bidang studi pada MI Madani Alaudin 
Pao-Pao sebagaimana tercantum pada tabel berikut. 
Tabel 4.3 
Data Guru kelas dan guru Bidang studi MI Madani Alauddin Pao-Pao 
No 
Nama Guru Kls/Guru Bid Keterangan 
1 Dian Safitri, Mpd IPA 
 
2 Abu Bakar, S.Pd Penjas 
 
3 Andi Kurniati, S.S, S,Pd.I Guru kelas I 
 
4 Sitti Aminah S. Pd.I Guru kelas II 
 
5 Jamaludin S.Pd.I Guru Kelas III 
 
6 Haerana Mutia, S.Pd.I Guru kelas IV 
 
Berdasarkan uraian pada tabel tentang guru kelas dan guru bidang studi 
pada MI Madani Alauddin Pao-Pao di atas dapat kita pahami bahwa terdapat 2 
orang guru bidang studi yakni bidang studi IPA dan Penjas sedangkan guru yang 
lainnya merupakan guru kelas atau wali kelas.  
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5. Keadaan Peserta didik MI Madani Alauddin Pao-Pao 
Adapun peserta didik MI Madani Alauddin Pao-Pao berjumlah 82 orang  
yang teakomodir dari  kelas I sampai dengan kelas IV dengan perincian 
sebagaimana terurai pada tabel di bawah ini : 
a. Data peserta didik kelas I berdasarkan jenis kelamin 
Adapun data peserta didik kelas I Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin 
Pao-Pao sebagaimana tercantum dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 4.4 
Data Peserta Didik Kelas I MI Madani Alauddin Pao-Pao 
 No Nama 
Jenis Kelamin 
Keterangan 
L P 
1 Ahmad Lutfi L   
2 Ahmad Fadlan L   
3 Ahmad Rifqi H. Ardiana L   
4 Ahmad Rifqi Mustiyad L   
5 Ahmad Salim L   
6 Dhafir Hayun L   
7 Muh. Dimas Sidhatullah L   
8 Muh. Asyadi Ashlah L   
9 Muh. Fajar Purnama L   
10 Muh. Mufally L   
11 Muh. Rifqi L   
12 Muh. Rifqi Putra Afrad L   
13 Muh. Mufriyah  L   
14 Wichayo L   
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15 Mufti Nurul Ilmi  P  
16 M. Azis Mutawalli Jafar L   
17 Fadel Ahmad Ghazali L   
18 Radzib Rafan Amir L   
19 A. Cieili Wahyuni  P  
20 Andi Syahidah Sahrah  P  
21 Annisa Samilah  P  
22 Ania Fatiyah  P  
23 Musfirah Aminah  P  
24 Nurul Latifah  P  
25 Nur Maidah  P  
26 Fitria Amaniah  P  
27 Naurah Janetan  P  
28 Nurul Sakinah  P  
29 Rafidah Rianti Auliyah  P  
Jumlah 16 13  
Berdasarkan tabel diatas dipahami bahwa dalam tahun 2015 minat peserta 
didik kelas I berjumlah 29 orang peserta didik yakni laki-laki berjumlah 16 orang 
dan perempuan berjumlah 13 orang. Hal ini menunjukan minat peserta didik yang 
diterima MI Madani Alauddin Pao-Pao mengalami perkembangan yang cukup 
pesat atau sudah semakin dikenal oleh masyarakat karena apabila kita menelaah 
dari sisi lahirnya MI Madani Alauddin Pao-Pao memasuki tahun ke 4 (empat) dari 
sejak didirikannya MI Madani Alauddin Pao-Pao. 
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b. Data peserta didik kelas II berdasarkan jenis kelamin 
Adapun data peserta didik kelas II Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin 
Pao-Pao sebagaimana tercantum dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 4.5 
Data Peserta Didik Kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao  
No Nama 
Jenis Kelamin 
Keterangan 
L P 
1 Abrar Gohni A. L   
2 Asmad Faudi L   
3 Ahmad Rafal M. L   
4 Andi Rizqullah Azmi L   
5 Hairun dzakwah A. L   
6 Muh. Al Fadhri W. L   
7 Muh. Djamaludin A. L   
8 Muh. Wildan Hamid L   
9 Muh. Farid Sakir L   
10 Syaikhu Asya L   
11 A. Hayyan L   
12 Ayu Wiranti Rara  P  
13 Wafifah   P  
14 Nabila Cherly Y.  P  
15 Nur Izza Rufaidah  P  
16 Rukayah  P  
17 Siti Halidah Hatta  P  
18 St. Sakirah Rafii  P  
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Berdasarkan tabel di atas dipahami bahwa dalam tahun 2014 minat peserta 
didik kelas II berjumlah 29 yakni laki-laki berjumlah 12 orang peserta didik dan 
perempuan berjumlah 11 orang peserta didik. Hal ini menunjukan minat peserta 
didik yang diterima MI Madani Alauddin Pao-Pao mengalami perkembangan 
yang cukup pesat atau sudah semakin dikenal oleh masyarakat karena apabila kita 
menelaah dari sisi lahirnya MI Madani Alauddin Pao-Pao memasuki tahun ke 4 
(empat) dari sejak didirikannya MI Madani Alauddin Pao-Pao 
c. Data peserta didik kelas III berdasarkan jenis kelamin 
Adapun data peserta didik kelas III Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin 
Pao-Pao sebagaimana tercantum dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 4.6 
Data Peserta Didik Kelas III MI Madani Alauddin Pao-Pao  
No Nama 
Jenis Kelamin Keterangan 
L P 
1 Adrian Fathana L  
 
2 Ikram Agus Riyadi L  
 
3 Marsya Salsabila  P 
 
4 Muh. Zakki L  
 
5 Siti Fatimah  P 
 
6 St. Nur Auliyah  P 
 
7 I. Musyana L  
 
8 Putra Pratama L  
 
9 Akilah Fatimah Syahra  P 
 
19 Sakiah Nuryanti  P  
20 Putri   P  
21 Muh. Faisal Zainal L   
22 Arini Nurul Ifah  P  
23 Mawaddah Afifah P   
Jumlah 11 12  
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10 M. Alkaf al Asam L  
 
11 Andi Nafasah Bunga F.  P 
 
Jumlah 6 5 
 
Berdasarkan tabel di atas  dipahami bahwa dalam tahun 2013 minat 
peserta didik kelas III berjumlah 11 orang yakni laki-laki berjumlah 6 orang 
peserta didik dan perempuan berjumlah 5 orang peserta didik. Hal ini menunjukan 
minat peserta didik yang diterima MI Madani Alauddin Pao-Pao mengalami 
perkembangan yang cukup pesat atau sudah semakin dikenal oleh masyarakat 
karena apabila kita menelaah dari sisi lahirnya MI Madani Alauddin Pao-Pao 
memasuki tahun ke 4 (empat) dari sejak didirikannya MI Madani Alauddin Pao-
Pao. 
d. Data peserta didik kelas IV berdasarkan jenis kelamin 
Adapun data peserta didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin 
Pao-Pao sebagaimana tercantum dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 4.7 
Data Peserta Didik Kelas IV  MI Madani Alauddin Pao-Pao  
No Nama 
Jenis Kelamin Keterangan 
L P 
1 Ahfin Al Yahfi L  
 
2 Alif Abdullah Almakasari L  
 
3 A.Muh. Zara L  
 
4 Iftiyadul Yahya L  
 
5 Muh. Fathel Maulana L  
 
6 Muh. Fadir Pratama L  
 
7 Muh. Naufal L  
 
8 Muh. Nurul Qalbaim L  
 
9 Mujizah Qirana  P 
 
10 Nur Salfah Nabila  P 
 
11 Rafika Auliyah Roi. G  P 
 
12 Nur. FT. Naifa Maulidia  P 
 
13 A. Baithatul Haq L  
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14 Jamil Fais L  
 
15 Muh. Fauzan L  
 
16 Arifal Ati Mawanto L  
 
17 Magfirah Infi Salwa  P 
 
18 Muh Fadhil M. Zani J. L  
 
19 Muh. Fausul M Zani. J L  
 
Jumlah 14 5 
 
Berdasarkan tabel di atas  dipahami bahwa dalam tahun 2012 minat 
peserta didik kelas I berjumlah 19 orang peserta didik, yakni laki-laki berjumlah 
14 orang peserta didik dan perempuan berjumlah 5 orang peserta didik. Hal ini 
menunjukan minat peserta didik yang diterima MI Madani Alauddin Pao-Pao 
mengalami perkembangan yang cukup pesat atau sudah semakin dikenal oleh 
masyarakat karena apabila kita menelaah dari sisi lahirnya MI Madani Alauddin 
Pao-Pao memasuki tahun ke 4 (empat) dari sejak didirikannya MI Madani 
Alauddin Pao-Pao. 
e. Fasilitas Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin Pao-Pao 
Adapun fasilitas pada Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin Pao-Pao 
sebagaimana tercantum pada tabel di bawah ini.  
Tabel 4.8 
Fasilitas MI Madani Alauddin Pao-Pao 
No Nama sarana & Prasarana Jumlah Keterangan 
1 Ruang Kelas 3 Permanen 
2 Ruang Kantor 1 Permanen 
3 Ruang Perpustakaan 1 Non permanen 
4 Ruang Lab. Komputer 1 Permanen 
5 Ruang Lab. Bahasa 1 Permanen 
6 Ruang Lab. Sains 1 Permanen 
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7 Ruang Koperasi 1 Permanen 
8 Ruang Direktur 1 Non Permanen 
9 Ruang Osis 1 Rusak berat 
10 Toilet/Wc 2 Layak pakai 
 
 
11 
Fasilitas Penjas/OR: 
a. Lapangan Volly 
b. Lapangan Bola 
c. Lapangan Takrow 
d. Lapangan Tenis Meja 
 
2 
3 
4 
5 
 
Layak Pakai 
Layak Pakai 
Layak Pakai 
Rusak Berat 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat  dipahami bahwa oleh karena MI Madani 
Alauddin Pao-Pao masih tergolong baru sehingga fasilitas yang sesungguhnya 
yang dimiliki oleh MI Madani Alauddin Pao-Pao pada prinsipnya menggunakan 
fasilitas Madrasah Aliyah, Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Pao-Pao. 
Artinya MI Madani Alauddin Pao-Pao belum memiliki fasilitas tersendiri 
sebagaimana layaknya pada sekolah atau pada madrasah ibtidaiyah yang lain. 
Namun demikian baik, MI, MTs, maupun MA merupakan suatu lembaga 
pendidikan yang berada dibawah pengelolaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
UIN Alauddin Maksassar Pao-Pao, sehingga seluruh peserta didik menggunakan 
fasilitas ada oleh karena itu, dengan memperhatikan fasilitas yang tersedia pada 
lembaga pendidikan tersebut sangatlah memadai 
B. Kreativitas Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Tematik 
Secara umum pembelajaran tematik tidak terlepas dari adanya kreativitas 
guru dalam mendesain pembelajaran tematik tersebut yakni tahap-tahap 
perencanaan pembelajaran, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi terhadap sebuah 
pembelajaran. 
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Kreativitas guru dalam tahap perencanaan pembelajaran tematik, diawali 
dengan menentukan tema dari beberapa mata pelajaran, kompetensi dasar tertuang 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan disana tergambar mengenai 
kreativitas guru dalam mendesain pembelajaran tematik tersebut. 
Kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh sikap guru yang kreatif untuk 
memilih dan melaksanakan  pendekatan dan model pembelajaran. Karena profesi 
guru menuntut sifat kreatif dan kemauan mengadakan improvisasi. Oleh karena 
itu, guru harus menumbuhkan dan mengembangkan sifat kreatifnya. Salah satu 
kreativitas guru pada Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin Pao-Pao adalah 
kreativitas guru dalam menerapkan pembelajaran tematik.  
Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran yang 
lebih menekankan pada konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by 
doing). Oleh karena itu, diperlukan kreativitas guru dalam mengemas atau 
merancang pembelajaran tematik agar peserta didik memperoleh pengalaman 
belajar yang bermakna, pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur 
konseptual intra maupun antarmata pelajaran.   
Kreativitas guru dalam menerapkan pembelajaran tematik ini, tentunya 
tidak terlepas dari kreativitas guru dalam merancang atau mendesain pembelajaran 
dimaksud, yakni tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
tahap evaluasi pembelajaran. Sesuai dengan penjelasan  Ibu Besse Aisyah, sebagai 
pimpinan Kepala Sekolah MI Madani Alauddin Pao-Pao, bahwa pada tahap 
perencanaan pembelajaran tematik merupakan penentu bagi seorang guru didalam 
menentukan kegiatan pembelajaran dimana pembelajaran tematik harus 
sungguhnya didesain agar materi yang disampaikan bisa tercapai dengan baik, 
apalagi dalam kaitannya dengan pembelajaran tematik dimana seorang guru 
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dituntut agar lebih kreatif dalam memilih dan menentukan tema dan kompetensi 
dasar dari beberapa mata pelajaran.
3
 
Hal yang senada diungkapkan oleh Sitti Aminah, guru kelas II 
menjelaskan bahwa
4
 tema-tema yang pernah dipadukan yakni mata pelajaran IPS, 
IPA, Matematika, PKN dan Bahasa Indonesia.  Kreativitas guru dalam 
menentukan tema antara satu mata pelajaran sebagaimana tersebut di atas apabila 
kita kaitkan dengan pendapatnya Kunandar tentang ruang lingkup pembelajaran 
tematik pada perinsipnya kreativitas guru di MI Madani Alauddin Pao-pao dalam 
menggali tema terlebih dahulu mencari tema-tema yang ada pada beberapa mata 
pelajaran.  
Dengan adanya kreativitas guru dalam memahami ruang lingkup terhadap 
materi pelajaran yang akan ditematikan tersebut, tentunya tidak terlepas dari 
langkah-langkah dalam pemilihan sebuah tema sebagai bentuk kreativitas guru  
yang kreatif.  
Andi kurniati dalam penjelasan lanjutannya bahwa salah satu tema yang 
dipadukan dari beberapa mata pelajaran yakni tema tentang diri sendiri.
5
 Tema ini 
sangatlah sederhana atau mudah dipahami oleh peserta didik sehingga yang 
apabila kita mengacu kepada pendapatnya Trianto bahwa  
Dalam memilih tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah 
dapat digunakan untuk memadukan banyak mata pelajaran dan tema harus 
bermakna, maksudnya tema yang dipilih untuk dikaji harus memberikan bekal 
bagi peserta didik untuk belajar selanjutnya. Hal ini menunjukan bahwa 
                                                          
3
Besse Aisyah (45 tahun) Kepala MI Madani Alauddin Pao-Pao, Wawancara, (Gowa), 
tanggal 29 Juli 2015. 
4
Sitti Aminah (29 tahun) guru kelas II  MI Madani Alauddin Pao-Pao, Wawancara, 
(Gowa) tanggal 30 Juli 2015. 
5
Andi Kurniati (43 tahun) guru kelas I MI Madani Alauddin Pao-pao, Wawancara, 
(Gowa), tanggal 29 Juli 2015. 
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kreativitas guru kelas di Madani Alauddin Pao-Pao dalam memilih  dan 
menetapkan tema setidaknya dengan mempertimbangkan akan terjadinya proses 
berpikirnya peserta didik. 
Dengan adanya kreativitas guru di MI Madani Alauddin dalam 
menentukan tema maka langkah selanjutnya bagaimana kreativitas guru dalam 
mendesain rencana pelaksanaan pembelajaran tematik. dengan mengacu terhadap 
data wawancara yang djelaskan oleh Andi Kurniati, guru kelas I MI Madani 
Alauddin Pao-Pao bahwa dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
tematik agaklah berbeda dengan rencana pelaksanaan pembelajaran sebelumnya, 
karena dalam rencana pelaksanaan pembelajaran tematik paling tidak memuat 
tentang tema, identitas mata pelajaran, standar kompetansi, kompetensi dasar, 
indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran, alat atau bahan dan penilaian. 
6
  
Dalam kaitannya dengan kreativitas guru pada tahap perencanaan 
pembelajaran tematik sebagaimana terurai di atas merupakan salah satu strategi 
karena adanya tuntutan kurikulum baru yang mau tidak mau seorang guru yang 
kreatif harus mampu merancang pembelajaran tematik tersebut yang oleh Nganum 
Naim dikenal dengan strategi 4P (Pribadi, Pendorong, Proses Dan Produk), 
maka dapat kita memahaminya bahwa kreativitas guru ini dapat dikategorikan 
pada strategi P Pertama, yakni memiliki kemampuan  dalam berfikir atau kognitif 
maupun afektif. Hal ini dapat kita lihat dari kreativitas guru dalam menentukan 
tema yang tertuang dalam rencana pembelajaran tematik karena adanya tuntutan  
kurikulum tahun 2013. 
                                                          
6
Andi Kurniati (43 tahun),  guru kelas I MI Madani Alauddin, Wawancara (Gowa), 
tanggal 29 Juli 2015. 
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Dengan adanya perencanaan pembelajaran tematik maka langkah 
selanjutnya yakni bagaimana seorang guru yang kreatif dapat menerapkan 
pelaksanaan pembelajaran tematik tersebut. Berdasarkan data wawancara dengan, 
Haerana Mutia, guru kelas III MI Madani Alauddin Pao-Pao, menjelaskan bahwa
7
 
oleh karena pembelajaran tematik merupakan pembelajaran baru bagi guru 
sehingga dalam melaksanakan pesertaan kegiatan pembelajaran terasa agak 
berbeda karena untuk kelas I, II dan III mengunakan pembelajaran tematik. hal ini 
dikarenakan dalam rencana pembelajaran tematik terdiri dari beberapa mata 
pelajaran sehingga bagaimana seorang bisa mengajarkan materi tersebut, namun 
tetap dipaksakan untuk menerapkan pembelajaran tematik. 
Kreativitas guru dalam menerapkan pembelajaran tematik meskipun terasa 
agak berbeda dalam hal kegiatan pembelajarannya namun karena adanya tuntutan 
kurikulum tahun 2013 sehingga mengacu guru agar terus mengembangkan dirinya 
secara pribadi sebagai orang yang kreatif, sehingga oleh Nganum Naim melalui 
strategi P kedua yakni pendorong dimana seorang guru tentunya terdorong karena 
adanya hasrat dan motivasi yang kuat pada dirinya.  
Dengan adanya motivasi dalam diri seorang guru yang kreatif 
sebagaimana data wawancara  yang dikemukakan oleh Andi Kurniati, guru kelas I 
bahwa
8
 dalam kegiatan pembelajaran kelas I, II, dan III terdapat perbedaan yang 
cukup signifikan, karena seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar paling 
tidak menggunakan 5 M  (mengamati, menanyakan, mengeksplorasi, menalarkan 
                                                          
7
Haerana Mutia (24 tahun),  guru kelas III, MI Madani Alauddin Pao-Pao, Wawancara 
(Gowa), tanggal 30 Juli 2015. 
8
Andi Kurniati (43 tahun), guru kelas I MI Madani Alauddin Pao-Pao, Wawancara, 
(Gowa), tanggal 29 Juli 2015. 
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dan mengkomunikasikan) sementara kegiatan pembelajaran sebelumnya dengan 
menggunakan 3 M saja yakni mengeksplorasi, menalarkan dan mengevaluasi, 
artinya pembelajaran tematik ini lebih berpusat  kepada peserta didik. 
Kendatipun demikian kreativitas guru dalam menerapkan pembelajaran 
tematik sebagaimana yang dikemukakan oleh Besse Aisyah, Kepala Sekolah MI 
Madani Alauddin Pao-Pao
9
 pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 
Madani Alauddin Pao-Pao dengan adanya kurikulum 2013 yang mau tidak mau 
seorang guru harus siap dalam menerapkan pembelajaran tematik, meskipun 
kurang maksimal dalam hal pelaksanaan pembelajarannya, sehingga terkadang 
menggunakan pola kolaborasi antara pembelajaran tematik dengan pembelajaran 
menggunakan KTSP atau per mata pelajaran, karena pembelajaran tematik 
disamping titik penekanannya lebih berpusat kepada peserta didik juga 
pembelajaran tematik seorang guru harus mampu menyajikan konsep-konsep dari 
berbagai mata pelajaran, sementara disiplin ilmu setiap guru tentunya berbeda-
beda. Meskipun demikian tetapi diupaya pembelajaran ini tetap berpusat kepada 
peserta didik.  
Pelaksanaan model pembelajaran tematik sebagaimana yang diuraikan 
kepala sekolah di atas, dengan mengacu kepada pendapatnya Kunandar bahwa 
model pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student centered), hal 
ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan 
peserta didik sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan 
sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada peserta didik 
dalam kaitannya dengan aktivitas belajar. 
                                                          
9
Besse Aisyah (45 tahun) Kepala MI Madani Alauddin Pao-Pao, Wawancara, (Gowa), 
tanggal 30 Juli  2015. 
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Pembelajaran tematik memerlukan kreativitas yang cukup tinggi yang 
tentunya memacuh seorang guru terus mengembangkan diri secara pribadi karena 
adanya tuntutan pembelajaran tematik sebagaimana uraian karakteteristik 
pembelajaran tematik di atas, sehingga Nganum Naim melalui strategi P yang 
ketiga yakni proses. Di sini lebih ditekankan pada kegiatan bersibuk diri secara 
kreatif. Artinya, aktivitas lebih ditinjau dari aspek kegiatan „bermain‟ dengan 
gagasan-gagasan dalam pikiran tanpa terlalu menekankan pada apa yang 
dihasilkan oleh proses tersebut. Keasikan yang timbul akibat dari keterlibatannya 
dengan aktivitas yang penuh dengan tantangan itulah yang lebih mendapatkan 
porsi utama. 
Untuk menciptakan pembelajaran yang menarik tentunya membutuhkan 
seorang guru yang kreatif yang mampu mendesain pembelajaran tematik “sambil 
melakukan sesuatu” dalam rangka untuk  menarik perhatian peserta didik. 
Berdasarkan penjelasan yang diperoleh dari Andi Kurniati, Guru kelas I bahwa 
dengan adanya tema tentang “diri sendiri” sehingga peserta didik bisa mengamati 
dirinya dan teman sebayanya, bahkan bisa menanyakan dirinya misalnya “ saya 
bisa apa ? dan mengapa teman saya bisa menghitung”.  
Dengan adanya penerapan pelaksanaan pembelajaran seperti ini maka 
sudah bisa dipastikan bahwa kreativitas guru di MI Madani Alauddin Pao-Pao 
memiliki kreativitas dan inovasi yang tinggi dalam mengenal masalah-masalah 
yang bernilai atau bermakna bagi peserta karena peserta didik dapat memusatkan 
perhatiannya baik menyangkut dirinya bahkan orang lain. 
Dengan mengacu kepada pendapatnya Nganum Naim yaitu P keempat 
yakni produk, dimana di sini kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan 
untuk mencipta dan menghasilkan produk-produk baru. Pengertian baru di sini 
tidak berarti harus selalu baru sama sekali, namun bisa pula merupakan suatu 
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kombinasi atau gabungan dari beberapa hal yang sebelumnya sudah pernah ada. 
Hal ini apabila kita hubungkan dengan data wawancara dengan guru kelas I 
dijelaskan bahwa  meskipun pada tahap perencanaan pembelajaran dan tahap 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan tema namun pada tahap 
penilaian terhadap pembelajaran ini masih menggunakan format penilaian KTSP 
atau penilaian per mata pelajaran. Hal ini disebabkan karena penilaian 
pembelajaran tematik terlalu banyak format penilaiannya bahkan pada setiap kali 
kegiatan pembelajaran diadakan penilaian terhadap peserta didik mengenai 
perilaku atau sikap, penguasaan materi dan lain sebagainya.  
Pembelajaran tematik sebagaimana dipaparkan dapat kita pahami bahwa 
kreativitas guru di Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin Pao-Pao belum 
maksimal dalam menerapkan pembelajaran tematik, karena pada taraf evaluasi 
sebuah pembelajaran masih tidak menggunakan format penilaian pembelajaran 
tematik melainkan menggunakan  format penilaian KTSP atau penilaian per mata 
pelajaran.    
C. Kendala-Kendala Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Tematik 
Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin Pao-Pao merupakan sebuah 
lembaga yang baru berjalan memasuki tahun pelajaran ke-4 dari  sejak berdirinya 
yakni pada tahun 2012, sehingga terdapat berbagai kendala, baik dari ketersediaan 
tenaga pendidik, buku-buku, alat peraga atau media pembelajaran apalagi 
menyangkut pembelajaran berdasarkan tema yang terakomodir dari beberapa mata 
pelajaran atau lebih dikenal dengan istilah pembelajaran tematik. 
Kendala lain yang dihadapi guru dalam pembelajaran tematik ini karena 
minimnya pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh pemerintah ataupun forum-
forum lain yang membicarakan masalah pembelajaran tematik. 
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Secara psikologis landasan pengembangan pembelajaran tematik dengan 
mengacu pada teori gestelt yang memandang kejiwaan manusia pada pengamatan 
yang berbentuk wujud menyeluruh (whole configuration) dan dengan landasan 
yuridis pengembangan kurikulum tahun 2013 tentunya menjadikan sebuah 
tantangan atau kendala bagi seorang guru dalam menerapkan pembelajaran 
tematik pada sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah, apabila seorang guru tidak 
kreatif tentunya akan menjadi dilema atau kendala dalam pribadinya.  
Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran yang 
menuntut guru agar lebih kreatif dalam menentukan tema. Berdasarkan data 
wawancara dengan Andi Kurniati, guru kelas I dijelaskan bahwa
10
 guru bisa 
memilih dan menentukan tema tetapi tidak didukung dengan buku-buku atau 
referensi yang jelas tentunya akan mengalami kendala. Hal ini disebabkan karena 
pemerintah selama ini belum menyiapkan pembelajaran dengan berlandaskan 
tema yang terakomodir dari beberapa mata pelajaran, melainkan guru diberikan 
beban kerja untuk mencari materi-materi  yang bisa ditematikan dan sesuai 
dengan perkembagan usia peserta. 
Kendala guru dalam menerapkan pembelajaran tematik sebagaimana 
dikemukakan oleh Besse Aisyah, kepala sekolah MI Madani Alauddin Pao-Pao 
bahwa oleh karena Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu lembaga 
pendidikan dasar yang baru memasuki tahun pelajaran ke empat dari sejak 
lahirnya Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin Pao-Pao yakni pada tahun 2012, 
tentunya berbagai kendala baik menyangkut fasilitas sekolah, media 
                                                          
10
Andi Kurniati (43 tahun), guru kelas I MI Madani Alauddin Pao-Pao, Wawancara, 
(Gowa), tanggal 29 Juli 2015. 
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pembelajaran, ketersediaan tenaga pendidik, apalagi menyangkut penerapan 
pembelajaran tematik, seorang guru harus mampu menguasai seluruh bidang 
studi, sementara disiplin ilmu yang dimiliki guru tentunya masing-masing  
berbeda, namun demikian terus kita coba untuk menerapkan pembelajaran tematik 
tersebut meskipun terdapat berbagai kendala. 
Kendala lain yang dialami oleh Andi Kurniati, guru kelas I MI Madani 
Alauddin Pao-Pao dikemukakan bahwa
11
 pada perinsipnya penerapan 
pembelajaran tematik pada Madrasah Ibtidaiyah dengan menggunakan pola 
kolaborasi antara pembelajaran berdasarkan tema juga tidak terlepas dari 
pembelajaran berdasarkan per mata pelajaran atau bidang studi. Hal ini 
disebabkan karena bagaimana mungkin seorang guru bisa menguasai seluruh 
materi yang telah ditematikan dari beberapa mata pelajaran sementara basik 
keilmuan yang dimiliki guru tidak sesuai. 
Berdasarkan kendala guru dalam menerapkan pembelajaran tematik di  
atas dapatlah kita memahaminya bahwa kreativitas guru pada saat menyampaikan 
materi yang telah ditematikan sudah barang tentu mengalami kebingungan, 
bagaimana cara menyampaikan materi yang terakomodir dari beberapa mata 
pelajaran.  
Kreativitas guru di MI Madani Alauddin Pao-Pao dalam menerapkan 
pembelajaran tematik sebagaimana telah dipaparkan di atas pada kenyataanya 
terdapat berbagai kendala yang dialami guru baik menyangkut penentuan tema, 
ketersediaan buku-buku, ketersediaan media atau alat peraga evaluasi 
pembelajaran tematik dan lain sebagainya. 
                                                          
11
Andi Kurniati (43 tahun) guru kelas I MI Madani Alauddin Pao-Pao, Wawancara,  
(Gowa), tanggal 28 Juli 2015. 
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Salah satu kendala lagi yakni keterbatasan media atau alat peraga, 
sebagaimana data wawancara dengan Haerana Mutiah, Guru Kelas III MI Madani 
Alauddin Pao-Pao dijelas bahwa alat peraga atau media sebagai salah satu sarana 
pendukung dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran tematik lebih 
menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam proses belajar secara aktif 
dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman 
langsung dan terlatih untuk menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 
dipelajarinya. Pada peserta didik yang aktif akan mampu memahami materi 
dengan kegiatan dimana peserta didik terlibat langsung, seperti demonstrasi dan 
diskusi. Namun bagi peserta didik yang pasif, tidak dapat mengikuti materi yang 
sedang dipelajarinya. 
Kendala lain juga dikemukan oleh Sitti Aminah, guru kelas II MI Madani 
Alauddin Pao-Pao dijelas bahwa
12
 masalah penilaian pembelajaran tematik 
menjadi kendala bagi guru karena penilaian pembelajaran tematik memiliki kriteri 
tersediri, yakni seluruh kegiatan seorang guru harus mengevaluasinya, sehingga 
seorang guru tentunya memiliki berbagai format penilaian yang harus disiapkan 
misalnya, catatan kegiatan, catatan anekdot, skala sikap, catatan tindakan, konsep 
pekerjaan, tugas individu, tugas kelompok, diskusi, catatan pengamatan, peta 
perilaku, portofolio dan lain sebagainya. Dengan berbagai bentuk penilaian 
tersebut sehingga guru di MI Madani Aladdin Pao-Pao belum siap 
menggunakannya melainkan dengan menggunakan format penilaian per mata 
pelajaran sesuai dengan format penilaian KTSP. 
Dari berbagai kendala di atas dapatlah kita memahaminya bawa kreativitas 
guru dalam menerapkan pembelajaran tematik diakhir kegiatan pembelajaran, 
                                                          
12
Sitti Aminah (29 tahun), Guru Kelas II MI Madani Alauddin Pao-Pao, Wawancara, 
(Gowa),  tanggal 30 Juli 2015. 
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guru melakukan kegiatan evaluasi sebagai bentuk kreativitas guru dalam 
melaksanakan pesertaan evaluasi hasil belajar dalam bentuk tes tertulis. Hal ini 
sesuai dengan prinsip evaluasi pembelajaran tematik dimana seorang guru perlu 
mengajak peserta didik untuk mengevaluasi perolehan belajar yang telah dicapai 
berdasarkan keberhasilan pencapaian tujuan yang akan dicapai,  kenyataannya 
kreativitas guru dalam mengevaluasi pembelajaran tematik menggunakan pola 
penilaian per mata pelajaran tidak menggunakan penilaian pembelajaran tematik 
yang mana seorang guru harus melakukan penilaian selama dalam proses 
pembelajaran maupun diakhir suatu pembelajaran.  
Dengan mengacu pada pendapatnya Trianto bahwa objek dalam penilaian 
pembelajaran tematik mencakup penilaian terhadap proses dan hasil belajar 
peserta didik. Penilaian proses belajar adalah upaya pemberian nilai terhadap 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik, sedangkan 
penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar 
yang dicapai oleh peserta didik.  
Hal ini menunjukan bahwa dengan adanya prosedur penilaian 
dikemukakan adanya penilaian proses dan hasil dan telah disiapkan blangko 
penilaian proses beserta pedoman penilaiannya. Penilaian proses penting untuk 
menilai ranah afektif dan perfomansi peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Begitu pula penilaian akhir yang dilakukan guru  untuk mengukur ketercapaian 
indikator dan tujuan pembelajaran karena banyak instrumen penilaian (akhir) yang 
menyimpang dari indikator dan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.  
D. Solusi Guru Mengatasi Kendala dalam Menerapkan Pembelajaran Tematik 
Meskipun terdapat berbagai kendala dalam pembelajaran tematik namun 
seorang guru yang kreatif tetap berinovasi untuk melakukan kegiatan belajar 
85 
 
 
 
mengajar dengan menggunakan pola pembelajaran tematik, hal ini terlihat dari 
adanya kreativitas guru dalam menyusun RPP tematik. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik pada perinsipnya  kreativitas 
guru di MI Madani Alauddin Pao-pao menggunakan pola kolaborasi dalam 
pelaksanaan pembelajarannya, artinya pada tahap pelaksanaan pembelajaran 
tematik guru tidak menggunakan pembelajaran tematik seutuhnya melainkan juga 
menggunakan pembelajaran per mata pelajaran, artinya menyimpang dari RPP 
tematik yang telah didesainnya, demikian pula pada tahap eveluasi suatu 
pembelajaran, dimana guru menggunakan evaluasi per mata pelajaran bukan 
menggunakan evaluasi pembelajaran tematik. Evaluasi pembelajaran tematik 
merupakan sebuah evaluasi yang dimulai proses suatu kegiatan pembelajaran 
sampai akhir suatu kegiatan, artinya memerlukan kreativitas yang tinggi karena 
pada setiap kali pembelajaran seorang guru harus mengevaluasinya guna untuk 
mengetahui perkembangan peserta didik. 
Sebagai seorang guru yang kreatif agar memiliki kreativitas bukan hanya 
menyampaikan materi pelajaran melain terus berinovasi terhadap perkembangan 
kurikulum, paling tidak mencari informasi tentang pelatihan-pelatihan bahkan 
penggunaan media-media, internet untuk mengembangkan suatu kreativitas 
dibidang ilmu sehingga dalam pembelajaran tematik tidak merasa kesulitan.  
Dengan berbagai kendala yang dihadapi oleh guru di MI Madani Alauddin 
Pao-pao dalam menerapkan pembelajaran tematik, sehingga solusi yang ditempuh 
oleh guru dalam menerapkan pembelajaran tematik sebagaimana data wawancara 
yang dikemukan oleh Besse Aisyah, kepala sekolah MI Madani Alauddin Pao-
Pao, bahwa
13
 kreativitas guru dalam pembelajaran tematik pada tahap 
                                                          
13
Besse Aisyah (45 tahun), Kepala MI Madani Alauddin Pao-Pao, Wawancara, (Gowa), 
tanggal 08 Agustus 2015. 
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perencanaan pembelajaran dengan menentukan tema dan kompetensi dasar namun 
dalam taraf pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tematik selama ini terkadang 
menggunakan pola pembelajaran tematik dan terkadang juga kegiatan belajar 
mengajar berdasarkan bidang studi yang ada. 
Kreativitas guru dalam menerapkan pembelajaran tematik berlandaskan 
pada kurikulum tahun 2013 sehingga hal ini merupakan pola pembelajaran baru 
sehingga kreativitas guru dalam mengaplikasinya paling tidak secara bertahap, 
karena terkait dengan disiplin ilmu yang dimiliki oleh masing-masing guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Madani Alauddin Pao-Pao.
14
  
Hal yang senada pula dikemukakan oleh Haerana Mutiah, guru kelas III
15
 
bahwa  kreativitas guru dalam menerapkan pembelajaran tematik di Madrasah 
Ibtidaiyah ini meskipun belum berjalan sesuai dengan kehendak kurikulum tahun 
2013, sehingga kreativitas seorang guru yakni berupaya untuk mengkolaborasikan 
antara pembelajaran tematik dan non tematik atau permata pelajaran. Hal ini 
sebagai alternatif penyelesaian masalah dalam pembelajaran tematik.  
Berdasarkan hasil observasi pada kenyataanya guru di Madrasah 
Ibtidaiyah  pada dasarnya guru dalam menerapkan pembelajaran tematik, dengan 
menggunakan alat bantu berupa
16
 Lembar Kerja Peserta didik (LKS) per mata 
pelajaran sehingga apabila kita kaitkan dengan data wawancara sebagaimana 
tersebut di atas dapat kita memahaminya bahwa kreativitas guru di MI Madani 
Alauddin Pao-pao dalam mengkolaborasikan sistem pembelajaran tematik dengan 
non tematik atau per mata pelajaran. 
                                                          
14
Aisyah Besse (45 tahun) Kepala MI Madani Alauddin Pao-Pao, Wawancara, (Gowa), 
tanggal 08 Agustus 2015. 
15
Haerana Mutiah (24 tahun), Guru Kelas III MI Madani Alauddin Pao-Pao, Wawancara, 
(Gowa),  tanggal 09 Agustus 2015. 
16
Dokumen Lembar Kerja Siswa kelas I diperoleh tanggal 06 Agustus 2015.  
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Dengan mengacu kepada pendapatnya Carl Rogers dalam Utami 
Munandar bahwa terdapat tiga kondisi pribadi yang kreatif yakni (a) Keterbukaan 
terhadap pengalaman (b) Kemampuan untuk menilai situasi sesuai dengan 
patokan pribadi seseorang (internal locus of evaluation); (c) Kemampuan untuk 
bereksperimen, untuk “bermain” dengan konsep-konsep. 
Hal ini menunjukan bahwa kreativitas seorang guru dalam menerapkan 
pembelajaran tematik tentunya memerlukan kondisi pribadi yang kreatif 
sebagaimana point (a) memiliki keterbukaan terhadap pengalaman, artinya guru di 
MI Madani Alauddin Pao-Pao memiliki pengalaman baik dalam penguasaan 
konsep maupun pengalaman dalam melakukan kegiatan belajar mengajar 
meskipun belum maksimal karena pembelajaran tematik merupakan hal baru bagi 
guru. 
Disamping itu kondisi pribadi yang kreatif sebagaimana point (b) yakni 
kemampuan untuk menilai situasi sesuai dengan patokan pribadi seseorang 
(internal locus of evaluation), artinya kreativitas guru dalam menerapkan 
pembelajaran tematik karena adanya tuntutan kurikulum tahun 2013 sehingga  
dalam pembelajaran tematik sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya 
meskipun dengan menggunakan kolaborasi antara model pembelajaran tematik 
dengan pembelajaran berdasarkan KTSP atau per mata pelajaran. 
Kondisi pribadi yang kreatif sebagaimana point (c) yakni Kemampuan 
untuk bereksperimen, untuk “bermain” dengan konsep-konsep dimana apabila 
kita kaitkan dengan kreativitas guru dalam menerapkan pembelajaran tematik 
pada kenyataannya guru dalam mengambil tindakan pembelajaran dengan sistem 
kolaborasi artinya kreativitas guru berupaya untuk terus melakukan eksperimen 
dengan diterapkan kurikulum tahun 2013.  
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BAB V 
P  E  N  U  T  U  P 
A. Kesimpulan 
1. Kreativitas guru dalam menerapkan pembelajaran tematik pada MI Madani 
Alauddin Pao-Pao pada perinsipnya belum maksimal dalam menerapkan 
pembelajaran tematik berdasarkan kurikulum tahun 2013 karena masih dalam 
bentuk perpaduan antara pembelajaran tematik dengan KTSP yang mana pada 
tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan pembelajaran terhadap peserta didik 
kelas I, II dan III kreativitas guru dalam merancang kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan sistem pembelajaran tematik sementara pada tahap 
penilaian atau evaluasi sebuah pembelajarannya menggunakan format 
penilaian menggunakan KTSP, artinya kreativitas guru dalam menentukan 
tema kemudian menyampaikan materi menggunakan model pembelajaran 
tematik. 
2. Kreativitas guru dalam menerapkan pembelajaran tematik terdapat berbagai 
kendala sebagai berikut:  
a. Guru dituntut agar memiliki kreativitas yang dalam hal menguasai seluruh 
materi dari pelajaran bidang studi yang akan ditematikan, sementara 
disiplin ilmu yang dimiliki oleh guru untuk sementara tidak bisa 
dipaksakan untuk menerapkan pembelajaran tematik. 
b. Guru dituntut agar lebih kreatif dalam memilih dan menentukan tema dari 
beberapa materi pelajaran yang akan ditematikan, sementara dalam  
menggali, menentukan tema dan kompetensi dasar dari beberapa pelajaran 
tentunya memerlukan waktu yang tidak sedikit.  
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c. Dengan diterapkannya kurikulum tahun 2013 guru dituntut agar lebih 
kreatif dalam hal melakukan penilaian terhadap peserta didik pada setiap 
kali kegiatan pembelajaran dengan menggunakan portofolio, sementara 
jumlah peserta didik yang tentunya memiliki karakteristik yang berbeda-
beda. 
d. Kurangnya sosialisasi dari dinas terkait terhadap penerapan pembelajaran 
tematik berdasarkan kurikulum tahun 2013. 
e. Belum adanya buku khusus atau bahan ajar tentang pembelajaran tematik 
dari pemerintah, sehingga seorang guru dituntut agar memiliki inovasi dan 
kreativitas dalam mencari materi pelajaran untuk memilih dan menentukan 
sekaligus menentukan kompetensi dasar untuk menerapkan pembelajaran 
tematik berdasarkan kurikulum tahun 2013 . 
3. Oleh karena berbagai kendala yang ditemukan oleh guru dalam menerapkan 
pembelajaran tematik, sehingga solusi yang ditempuh terhadap kreativitas 
guru dalam menerapkan pembelajaran tematik di MI Madani Alauddin Pao-
Pao, yakni berupaya untuk mengkolaborasikan antara sistem pembelajaran 
tematik dengan KTSP, dimana tidak selamanya materi yang disampaikan 
dengan menggunakan pembelajaran tematik melainkan menggunakan 
pembelajaran per mata pelajaran begitu pula dalam taraf penilaian kegiatan 
pembelajaran tematik guru di MI Madani tidak menggunakan penilaian 
pembelajaran tematik yakni penilaian proses dan penilai akhir, melainkan 
dengan menggunakan penilaian pembelajaran per mata pelajaran atau format 
penilaian berdasarkan KTSP.  
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B. Implikasi 
Kreativitas guru yang tidak menerapkan pembelajaran tematik pada 
Madrasah Ibtidaiyah  Madani Alauddin Pao-Pao akan berimplikasi pada : 
1. Kreativitas guru itu sendiri belum terlalu siap dalam menerapkan pembelajaran 
tematik karena merupakan hal baru bagi guru sebagai akibat diterapkannya 
kurikulum 2013 sehingga belum terciptanya sebuah pembelajaran yang penuh 
dengan makna,  menarik, menyenangkan, dan utuh bagi peserta didik. 
2. Belum terpenuhi sistem pembelajaran tematik yang memiliki karakteristik 
yakni pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik sehingga tidak mampu 
menghasilkan pengalaman belajar yang holistik, efektif, dan bermakna bagi 
peserta didik.  
3. Belum terciptanya sebuah pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik 
sebagai akibat dari adanya penerapan kurikulum tahun 2013 maka tentunya 
memerlukan guru yang kreatif yang mampu menghasilkan pengalaman belajar 
yang holistik, efektif, dan bermakna bagi peserta didik.  
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LEMBAR OBSERVASI 
KREATIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN PEMBELAJARAN TEMATIK 
A. Perencanaan  pembelajaran tematik 
No Aspek yang diamati Indikator 
Pernyataan 
Deskripsi fakta yang terjadi 
Ya Tidak 
1. Tema Menggunakan tema    
2. Identitas mata 
pelajaran 
Terdapat nama mata pelajaran    
Menuliskan kelas dan semester    
Alokasi waktu    
3 Standar kompetensi Menuliskan standar kompetensi dari 
beberapa mata pelajaran yang 
ditematikan atau dipadukan 
   
4. Komppetensi dasar Menuliskan kompetensi dasar dari 
beberapa mata pelajaran yang dipadukan 
   
5. Indikator Menuliskan indikator dari beberapa mata 
pelajaran yang dipadukan/ditematikan 
   
6. Tujuan pembelajaran Merumuskan tujuan pembelajaran sesuai 
dengan indikator 
   
7. Materi Mencantumkan materi pokok setiap mata 
pelajaran 
   
8. Alat dan media Kesesuaian pemilihan media/alat 
pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran dan materi dalam mata 
pelajaran yang dikaitkan. 
   
9. Strategi 
pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran melibatkan siswa 
secara aktif 
   
B. Pelaksanaan pembelajaran tematik 
No Aspek yang diamati Indikator 
Pernyataan 
Deskripsi fakta yang terjadi 
Ya Tidak 
1. Berpusat kepada siswa Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya 
   
Siswa diberikan kesempatan untuk 
menjawab pertanyaan 
   
Siswa diberikan kesempatan untuk 
berdiskusi 
   
Siswa diarahkan untuk menemukan 
sendiri apa yang dipelajari 
   
2. Memberikan 
pengalaman langsung 
Materi dihubungkan dengan pengalaman 
sehari-hari 
   
Melibatkan siswa dalam penggunaan alat 
peraga 
   
3. Pemisahan antar mata 
pelajaran tidak terlalu 
jelas 
Konsep pada satu mata pelajaran 
dihubungkan dengan konsep pada mata 
pelajaran lain 
   
Fokus pembelajaran diarahkan pada 
pembahasan tema 
   
4. Menyajikan konsep dari 
berbagai mata pelajaran 
Guru menyampaikan materi mata 
pelajaran secara jelas dan sistematis 
   
5. Bersifat fleksibel Beberapa konsep mata pelajaran yang 
dipadukan, dihubungkan dengan 
kehidupan sehari-hari 
   
Tahapan inti pembelajaran disesuaikan 
dengan karakteristik siswa 
 
   
6. Hasil pembelajaran 
sesuai dengan minat 
dan kebutuhan siswa  
Kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik siswa. 
   
8. Menggunakan prinsip 
belajar dambil bermain 
Menggunakan PAKEM    
Metode yang digunakan guru bervariasi    
9. Strategi pembelajaran Kegiatan pembelajaran melibatkan siswa 
secara aktif 
   
 
C. Evaluasi/penilaian 
No Aspek yang diamati Indikator 
Pernyataan 
Deskripsi fakta yang terjadi 
Ya Tidak 
1. Evaluasi proses Penilaian pengamatan    
Penilaian kinerja    
Penilaian sikap    
Penilaian portofolio    
2 Evaluasi hasil Tes    
 
PEDOMAAN WAWANCARA  
 
NAMA   : 
NIP.    : 
Jabatan   : KEPALA SEKOLAH  
Hari/Tanggal  : 
 
 
No PERTAYAAN JAWABAN 
A Gambaran Umum MI Madani Pao-
Pao: 
 
1. Apakah MI Madani Alaudin Pao-
Pao mempunyai data tentang  
sejarah berdirinya MI Madani, dan 
dan letak geografisnya ? 
2. Apakah MI Madani memiliki 
Struktur Organisasi dan uraian tugas 
kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, urusan kurikulum dan 
urusan kesiswaa ?  
3. Apakah MI memiliki Visi yang 
kemudian dijabarkan dalam misi MI 
Madani Alaudin Pao-Pao  
4. Apakah MI memiliki data tentang 
keadaan guru, keadaan siswa ? 
Apakah MI Madani Pao-Pao 
memiliki sarana dan prasarana 
sebagai penunjang  dalam proses 
pembelaran ? 
 
 
B Data Tentang Kreativitas Guru 
dalam pembelajaran tematik 
 
1. Apa yang harus dilakukan guru pada 
saat diterapkan pembelajaran 
tematik pada MI Madani Alaudin 
Pao-Pao ? 
2. Bagaimana kreativitas guru dalam 
menentukan suatu tema ? 
3. Apakah ada pedomaan khusus bagi 
pembelajaran tematik sebagai 
bentuk kreativitas guru ? 
4. Bagaimana upaya guru dalam 
menarik perhatian siswa sebagai 
bentuk kreativitas guru dalam 
pembelaran tematik ? 
 
5. Apa yang harus dilakukan guru pada 
saat diterapkan pembelajaran 
tematik pada MI Madani Alaudin 
Pao-Pao ? 
6. Apakah guru diberi kebebasan 
dalam mentematikan satu mata 
pelajaran dengan mata pelajaran 
lainnya ? 
7. Apakah ada perbedaan antara 
sebelum dan sesudah diterapkan 
pembelajaran tematik ? 
8. Bagaimana perkembangan 
Madrasah Ibtidaiyah Madani pao-
pao dengan diterapkannya 
pembelajaran tematik ? 
 
C. Kendala-Kendala yang dihadapi guru 
dalam menerapkan pembelajaran 
tematik : 
1. Apakah ada kendala bagi guru 
dalam menentukan tema, 
mengalokasikan waktu dalam 
pembelajaran tematik ? 
2. Apakah ada kendala dalam 
mengaitkan satu materi pokok tiap 
mata pelajaran kedalam satu tema ?  
3. Apakah ada kendala dalam 
penggunaan media sebagai sarana 
pendukung dalam pembelajaran 
tematik ? 
4. Apakah ada kendala dalam 
mengevaluasi hasil belajar dalam 
bentuk tertulis ? 
 
 
D. Solusi yang ditempuh oleh guru 
dalam pembelejaran tematik 
1. Bagaimana solusi yang ditempuh 
guru apabila terdapat kendala dalam 
menentukan tema, mengalokasikan 
waktu dalam pembelajaran tematik ? 
2. Bagaimana solusi yang ditempuh 
guru apabila terdapat kendala dalam 
mengaitkan satu materi pokok tiap 
mata pelajaran kedalam satu tema ?  
3. Bagaimana solusi yang ditempuh 
guru apabila terdapat kendala dalam 
penggunaan media sebagai sarana 
pendukung dalam pembelajaran 
 
tematik ? 
4. Bagaimana solusi yang ditempuh 
guru apabila terdapat kendala  
dalam mengevaluasi hasil belajar 
dalam bentuk tertulis  ? 
5. Langka apa yang paling digunakan 
guru untuk menarik perhatian siswa 
agar siswa selalu giat didalam 
pembelajaran tematik tersebut ? 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NAMA   : 
NIP.    : 
Jabatan   :  GURU 
Hari/Tanggal  : 
  
No PERTAYAAN JAWABAN 
A Gambaran Umum MI Madani Pao-
Pao: 
 
1. Apakah MI Madani Alaudin Pao-
Pao mempunyai data tentang  
sejarah berdirinya MI Madani, dan 
dan letak geografisnya ? 
2. Apakah MI Madani memiliki 
Struktur Organisasi dan uraian tugas 
kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, urusan kurikulum dan 
urusan kesiswaa ?  
3. Apakah MI memiliki Visi yang 
kemudian dijabarkan dalam misi MI 
Madani Alaudin Pao-Pao  
4. Apakah MI memiliki data tentang 
keadaan guru, keadaan siswa ? 
5. Apakah MI Madani Pao-Pao 
memiliki sarana dan prasarana 
sebagai penunjang  dalam proses 
pembelaran ? 
 
 
 
B 
 
Kreativitas guru dalam pembelajaran 
tematik 
 
1. Bagaimana kreativitas guru dalam 
menerapkan pembelajaran tematik ?  
2. Bagaimana kreativitas guru apabila 
dalam proses pembelajaran tematik 
tidak menarik bagi siswa ? 
3. Apakah guru telah memahami 
dengan benar terhadap penerapan 
pembelajaran tematik ? 
4. Apakah guru selalu melakukan 
pemetaan kompetansi dasar sebagai 
bentuk kreativitas guru dalam 
pembelajaran tematik ? 
5. Apakah guru selalu menyusun 
silabus sebagai bentuk kreativitas 
pembelajaran tematik ? 
6. Apakah guru selalu menyusun 
 
rencana pembelajaran tematik 
sebagai bentuk kreativitas guru 
dalam pembelajaran tematik ? 
7. Apakah ada perbedaan antara 
sebelum dan sesudah diterapkan 
pembelajaran tematik ? 
 
C. Kendala-Kendala yang dihadapi guru 
dalam menerapkan pembelajaran 
tematik : 
1. Apakah ada kendala bagi guru 
dalam menentukan tema, 
mengalokasikan waktu dalam 
pembelajaran tematik ? 
2. Apakah ada kendala dalam 
mengaitkan satu materi pokok tiap 
mata pelajaran kedalam satu tema ?  
3. Apakah ada kendala dalam 
penggunaan media sebagai sarana 
pendukung dalam pembelajaran 
tematik ? 
4. Apakah ada kendala dalam 
mengevaluasi hasil belajar dalam 
bentuk tertulis ? 
 
 
D. Solusi yang ditempuh oleh guru 
dalam pembelejaran tematik 
1. Bagaimana solusi yang ditempuh 
guru apabila terdapat kendala dalam 
menentukan tema, mengalokasikan 
waktu dalam pembelajaran tematik ? 
2. Bagaimana solusi yang ditempuh 
guru apabila terdapat kendala dalam 
mengaitkan satu materi pokok tiap 
mata pelajaran kedalam satu tema ?  
3. Bagaimana solusi yang ditempuh 
guru apabila terdapat kendala dalam 
penggunaan media sebagai sarana 
pendukung dalam pembelajaran 
tematik ? 
4. Bagaimana solusi yang ditempuh 
guru apabila terdapat kendala  
dalam mengevaluasi hasil belajar 
dalam bentuk tertulis  ? 
5. Langka apa yang paling digunakan 
guru untuk menarik perhatian siswa 
agar siswa selalu giat didalam 
pembelajaran tematik tersebut ? 
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